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ABSTRAK 
SUKTI TEANG, 2018 Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta didik di SMAN 2 
Palopo. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.Program 
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembimbing (I) Dr. H.  
Bulu, M.Ag. Pembimbing II Irfan Hasanuddin, S.Ag. 
Kata Kunci   :Peran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional dan spiritual. 
Skripsi ini membahas tentang Peran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta didik di SMA Negeri 2 
Palopo. Masalah yang dibahas meliputi; Peran Pendidikan Agama Islam, upaya guru 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual, kendala dan solusi dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA Negeri 2 
Palopo. 
Skripsi ini membahas tentang Peran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta didik di SMA Negeri 2 
Palopo. Masalah yang dibahas meliputi; Peran Pendidikan Agama Islam, upaya guru 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual, kendala dan solusi dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA Negeri 2 
Palopo. Hasil yang diperoleh dalam penelitian bahwa Peran pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual pesera didik cukup 
signifikan karena Meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik 
sangat erat kaitannya dengan pembinaan iman dan akhlak. Apalagi nilai agama 
banyak masuk ke dalam pembentukan kepribadian seseorang, tingkah laku orang 
tersebut akan diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama  
           Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional dan Spiritual Peserta didik guru pendidikan agama Islam selalu 
memberikan motivasi, bimbingan dan arahan kepada peserta didik agar melaksanakan 
tuntunan agama dan mentaati aturan tata tertib yang berlaku di sekolah terutama 
dalam pelaksanaan ibadah shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnat. 
           Upaya guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual 
peserta didik cukup maksimal, dan adapun yang menjadi usaha guru adalah: 
memberikan pembinaan khusus kepada peserta didik yang tidak tahu atau tidak 
lancar membaca Al-Qur’an, melaksanakan program kegiatan kerohanian lewat rohis, 
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misalnya memperingati hari Raya Islam. Mengubah kepribadian peserta didik 
menjadi lebih baik.  
Kendala dan solusi yang dihadapi oleh guru PAI dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik yaitu, apabila peserta didik 
mempunyai masalah pribadi yang tidak berani mengungkapkannya kepada bapak ibu 
guru terkhusus kepada guru BP apabila peserta didik tidak mampu mengungkapkan 
masalah yang dihadapi sehingga guru sulit untuk memperbaikinya guru melakukan 
beberapa pendekatan-pendekatan tertentu memanggil peserta didik dengan cara yang 
baik dan menanyakan apa masalah yang dihadapinya sehingga guru bisa membantu 
peserta didik keluar dari masalah. Terhadap peningkatan Kecerdasan Emosional dan 
Spiritual Pesereta Didik di SMA Negeri 2 Palopo. 
 
x 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Riset ini berkaitan tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik pada pendidik. Studi 
dilakukan karena beberapa pertimbangan diantaranya, penelitian bergantung bahwa 
guru pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan 
emosional dan spiritual di SMA Negeri 2 Palopo. 
Dalam Islam, seorang anak lahir sebagai sosok yang memiliki potensi yang 
siap dikembangkan. Fitrah yang dimiliki oleh seorang anak merupakan potensi dasar 
yang sangat menentukan corak kepribadiannya sesuai dengan pendidikan dan  
pembinaan yang diperolehnya. Di SMAN 2 Palopo proses pembelajaran PAI 
umumunya berjalan dengan baik, oleh karena proses pembelajaran berjalan efektif 
sehingga guru pendidikan agama Islam sangat berpeluang untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik melalui pembinaan-pembinaan yang 
diterapkan oleh para pendidik untuk mencapai tujuan pebdidikan.   
 Nabi Muhammad saw. Sebagai tokoh pendidik sejati, telah mensinyalir 
kemungkinan pengembangan fitrah manusia melalui pendidikan dalam arti yang luas. 
Hal tersebut beliau mengatakan dalam sabdanya sebagai berikut: 
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 ْيَرُه ِيَبأ ْنَع ِنَمْح َّرلا ِدْبَع ِنْب َةََملَس ِيَبأ ْنَع ِ  يِرْه ُّزلا ِنَع ٍْبئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَّ َثدَح َُمدآ اََنثَّدَح ََ َر
 َيِضَر  ُهاَوََبأَف َِ َرْطِفلا ىَلَع َُدلُْوي ٍُدلْوَم ُّلُك ( َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَق ،َلاَق ُهْنَع ُهللا
اَعْدَج اَهِْيف ىََرت ْلَه َةَمْيَِهبلا َُجتُْنت ِةَمْيَِهبلا َِلثَمَك ِهِناَس ِ جَُمي َْوأ ِهِناَر ِ َصُني َْوأ ِهِنَاد ِ  وَُهي)َء
1 
Artinya: 
Telah mengatakan kepada kami Ibnu Abi Si’bin dari Al-Zuhri telah 
mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bahwasanya Abu 
Hurairah Radiyallahu‘anhu telah berkata Rasulullah saw. telah bersabda 
“setiap bayi lahir dalam keadaan fitrah (bertauhid). Ibu bapaknyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi seperti hewan melahirkan 
anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya buntung (pada 
telinga)?” 
Hadits tersebut memberi pengertian bahwa yang di maksud dengan fitrah 
adalah potensi yang baik yang ada pada diri manusia, sebab pengertian menjadikan 
Yahudi, Nasrani atau majusi membawa pengertian bahwa unsur-unsur luar dapat 
merubah dan memengaruhi potensi yang baik dan membawa kepada kesesatan. Di 
sisi lain, kata al-fitrah yang terdapat pada hadits di atas, mengandung dua pengertian, 
yaitu bahwa manusia adalah makhluk beragama dan mengakui keesaan Tuhan. Kata 
fitrah dapat pula berarti kesucian (purity) dalam arti bahwa semua anak yang di 
lahirkan, bersih dan suci dari noda dan dosa.2 Oleh karena itu, fitrah dalam arti suci 
pada saat di lahirkan, merupakan bagian dari hakikat manusia makhluk ciptaan Allah 
swt. Pendidikan yang akan melahirkan anak saleh adalah pendidikan yang seimbang 
yaitu pendidikan yang melatih dan membina seluruh aspek yang ada pada diri 
                                                          
1Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah al-ja’fi bin Bardizbah al-
Buhari, Sahih al-bukhar, (Juz 1;Beirut: Dar al-Fikr, 2003), h. 496. 
2Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: Haji Masagung, 2003), h. 82-83. 
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manusia, baik hati, akal dan fisik. Pendidikan bagi kehidupan ummat manusia 
merupakan kehidupan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 
pendidikan sama sekali suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan 
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejaterah dan bahagia menurut konsep 
pandangan hidup mereka. Salah satu naluri manusia yang  terbentuk dalam  jiwanya  
secara  individual  adalah  kemampuan dasar yang disebut para  ahli  psikologi social 
sebagai instink gregorius (naluri untuk hidup berkelompok) atau hidup bermasyarakat. 
Dan dengan naluri ini, setiap manusia secara individual ditinjau dari segi antropologi 
sosial disebut homo socius artinya mahluk yang bermasyarakat, saling tolong-
menolong dalam rangka mengembangkan segala kehidupannya di segala bidang.3 
Pada era global dan teknologi sekarang ini banyak hal yang harus dibenahi dari 
sistem manajemen pendidikan harus sinergi dengan perkembangan  dan persaingan 
yang ada pada daerah atau Negara tertentu, karena pendidikan merupakan proses  
atau tahap yang harus dan mutlak dilalui oleh seorang manusia dari sekolah dasar 
sampai ketingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu, pemerhati pendidikan dan 
pendidik harus peka melihat fenomena yang terjadi pada setiap pesrta didik disetiap 
tingkatannya. Karena tidak asing lagi diberbagai daerah banyak permasalahan yang 
muncul berkaitan dengan peserta didik dan semua itu diakibatkan kekurangan 
proaktifnya pendidik dalam memberikan panutan dan pengajaran yang terkhusus pada 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
                                                          
3H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, ( Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 2. 
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Lembaga  pendidikan  merupakan  wahana atau wadah untuk manusia 
berproses atau mengenyam  pendidikan sehingga dengan wadah tersebut segala 
proses dan prosedur  pendidikan   diatur dan segala tahapannya bisa terstruktur agar 
pencapaian tujuannya maksimal. Dan untuk pencapaian tujuan yang maksimal, tentu 
membutuhkan keprofesionalan didalamnya, yang mampu mengatur dan mengarahkan 
kemana arah kebijakan pendidikan harus berjalan. 4  Pendidikan agama Islam 
merupakan salah satu bidang studi yang diharapkan mampu mengantar peserta didik 
lebih peka dan kebal terhadap pengaruh-pengaruh luar yang dapat menjerumuskan 
peserta didik kepada sikap yang negatif. Karena permasalahan tersebut sudah menjadi 
polemic dikalangan pelajar-pelajar pada era globalisasi ini. Pendidikan agama Islam 
merupakan dasar bagi peserta didik untuk membentuk kepribadian yang dapat 
dijadikan panduan kehidupan sehari-harinya. Dan dengan pendidikan agama Islam 
peserta didik tidak hanya mampu mengembangkan kecerdasan intelektualnya namun 
peserta didik juga mampu mengembangkan kecerdasan spiritual yang mampu 
mendongkrak kecerdasan emosional dan mengantarkan pesrta didik bagaimana cara 
bergaul dan hidup yang disesuaikan dengan tujuan penciptaannya. Persfektif yang 
meliputi aspek intelektual, spiritual, emosi, dan fisik, sehingga seorang muslim dapat 
memiliki kepribadian yang Islami serta mampu dan siap untuk melaksanakan 
serangkaian tujuan hidup diciptakannya oleh Allah swt.5 
                                                          
4Ari Gunawan,  Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 2004), 
h. 52. 
5 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet.III, Jakarta; Bumi Aksara, 2002), h. 28. 
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Pendidikan agama Islam tidak dapat dilepas kaitannya dengan formalitas 
proses pembelajaran pendidikan secara umum, yang dalam pelaksanaannya mengacu 
kepada lima komponen pokok yaitu: 
1. Usaha (kegiatan yang bersifat bimbingan, pembinaan atau pertolongan yang 
dilakukan secara sadar) 
2.  Pendidikan, pembimbing atau penolong 
3. Yang di didik atau siterdidik 
4.  Dasar dan tujuan pembimbingan 
5.  Alat-alat yang digunakan dalam usaha tersebut6 
Kondisi ril kecerdasan emosional dan spiritual pesrta didik di SMAN 2 
Palopo (perilaku sosial, hubungan guru dan peserta didik). Di SMAN 2 Palopo selalu 
menekankan kepada peserta didik baik yang muslim maupun non muslim untuk 
senantiasa melaksanakan Ibadah. Untuk peserta didik yang muslim wajib 
mengerjakan shalat berjamaah di mesjid baik di sekolah maupun di luar sekolah. Baik 
itu shalat wajib, mengaji maupun shalat sunnah misalya, shalat dhuha dan shalat-
shalat sunnah lainya. Adapun hubungan antara guru agama Islam dengan peserta 
didik sangat erat kaitannya dengan peserta didik dimana seorang guru agama Islam 
selalu memberikan motivasi yang bersifat mencerdaskan peserta didiknya sehingga 
peserta didik selalu mengerjakan shalat wajib berjamaah, mengaji dan shalat sunnah. 
Salah satu problematika keummatan saat ini adalah hilangnya keperibadian dan 
                                                          
6Ahmad D. Marimba,  Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; Al-Ma’arif, 2005), h. 
19. 
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karakter pada generasi muda. Sedangkan pada satu sisi sulit untuk melakukan suatu 
perubahan sosial atau problem keumatan bila suatu masyarakat kehilangan karakter. 
Dengan demikian,  muatan kurikulum  pembelajaran tidak hanya sekedar berisi 
kumpulan bahwa pelajaran yang akan ditawarkan kepada peserta didik,  tetapi juga 
mencakup pengalaman-pengalaman yang didapatkan sebagai akibat interaksi edukatif 
dari interaksi sosial. Pendidikan agama Islam di Indonesia sebagai subsistem 
pendidikan nasiaonal, dalam sejarah pasca kemerdekaan atau terbentuknya 
Departemen Agama tanggal 3 januari 1946 dengan SK. Penetapan pemerintah No. 1 
tahun 1946. Telah mencatat lima kali pembaharuan kurikulum, yakni kurikulum 
tahun 1968, kemudian disempurnakan dengan  kurikulum  tahun 1945, selanjutnya  
kurikulum  tahun 1984 dan  kurikulum  pada tahun 1994 serta kurikulum 1999 
sebagai penyempurna kurikulum tahun 1994. Pembaharuan ini terjadi sebagai refleksi 
terhadap perkembangan dalam kehidupan masyarakat serta penyesuaian dengan  
kebijakan  yang ditetapkan oleh pemerintah, terutama yang berkaitan dengan masalah 
pendidikan. Kecerdasan merupakan sesuatu hal abstrak yang dimiliki oleh peserta 
didik dan kecerdasan tersebut baru dapat diakui ketika peserta didik tersebut mampu  
mengaplikasikannya dalam  kehidupan  sehari-harinya. Dalam  kehidupan sehari-hari 
kecerdasan pada umumnya hanya dilihat dari segi nilai rapor dan IPK yang bagus 
yang diperolehnya dibangku sekolah. Namun dari segi aplikasi kehidupan bagaimana 
cara beradaptasi dengan berbagai lingkungan itu tidak ditentukan oleh nilai rapor 
namun itu semua dapat diterapkan ketika kecerdasan emosional spiritual mendukung. 
Kecerdasan intelektual (IQ) sedikit saja kaitannya dengan kehidupan emosional. 
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Inilah argumen epistemologis Goleman untuk menggeser paradigma Intellegence 
Quotient (IQ) ke arah paradigma Emotional Quotient (EQ).7 
Peran EQ sangat ampu dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan 
kehidupan. Jika setiap permasalahan dihadapi dengan  tenang dan selalu dianggap 
menjadi tantangan, niscaya akan ‘enjoy’ menyelesaikannya. Dan Kemampuan EQ 
akan lemah dengan sendirinya dan tanpa adanya dorongan dan  kekuatan kecerdasan 
yang lain yang paling utama, yaitu Spritual Quotient (SQ). Kecerdasan spiritual (SQ) 
adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu  seseorang membangun dirinya secara 
utuh. SQ tidak bergantung pada budaya atau nilai. Tidak mengikuti nilai-nilai itu 
sendiri.8 Selanjutnya di saat kita melihat seseorang yang baru pertama bertemu, maka 
jangan menatap dengan tajam tataplah dengan lembut sambil tersenyum. Ini adalah 
Kecerdasan Emosional. Sehingga untuk membangkitkan kecerdasan emosional dan 
spiritual peserta didik peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian dengan judul 
“Peran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan 
Spritual peserta didik di SMAN 2 Palopo” 
 
 
 
 
                                                          
7Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual (Cet. I; 
Jakarta: Arga Tilanta), 2004, h, 275. 
8 http://ilam-maolani.blogspot.com/2009/03/iq-rapu-tanpa-eq-dan-sq-belajar-dari.html IQ 
Rapuh Tanpa EQ dan SQ diakses pada tanggal 16 Maret 2017. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis akan menguraikan beberapa 
rumusan masalah yang berkaitan dengan judul dan tujuan penelitian ini, adapun 
rumusan masalahnya: 
1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan 
kecerdasan Emosional dan Spritual Peserta didik di SMAN 2 Palopo? 
2. Bagaimana upaya guru pendidkan agama Islam dalam meningkatkan 
kecerdasan Emosional dan Spritual peserta didik di SMAN 2 Palopo? 
3. Apa kendala dan solusi dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual peserta didik di SMAN 2 Palopo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual dan emosional peserta didik SMAN 2 Palopo. 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam pada sekolah tersebut dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dan 
emosional peserta didik di SMAN 2 Palopo. 
3. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional dan spiritual peserta didik di SMAN 2 Palopo. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penulisan proposal ini maka penulis akan memaparkan 
beberapa manfat dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat secara akademik, yaitu untuk dijadikan landasan tersendiri oleh 
pihak sekolah untuk mengembangkan materi tersebut demi pengembangan 
peningkatan kecerdasan dari berbagai aspek kecerdasan peserta didik yang ada di 
SMAN 2 Palopo. 
2. Manfaat secara Ilmiah, yaitu untuk menerapkan segala kemampuan IQ, EQ 
dan SQ yang dimiliki dan dapat dijadikan alat untuk mengabdi dimasyarakat secara 
umum dan disekolah secara khusus. 
3. Manfaat praktis, untuk dijadikan kajian dan kemudian dijadikan pijakan 
bagi semua komponen masyarakat, orang tua dan guru-guru di SMAN 2 Palopo. Agar 
dapat menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan 
spiritual dan emosional peserta didik.  
 
E.  Defenisi Operasional 
1. Peran guru PAI adalah sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, 
motivator dan evaluator dalam proses pembelajaran PAI di sekolah. 
2. Upaya guru PAI adalah suatu metode dan usaha yang dilakukan oleh guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI di sekolah. 
3. Kecerdasan Emosional adalah kecerdasan yang berasal dari kepekaan 
seseorang terhadap sesuatu yang menjadi tujuan dan pokok pikiran seseorang. 
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4. Kecerdasan Spritual adalah kecerdasan melalui pengamalan dan penerapan 
tindakan yang dilakukan dengan  memandang hal positif terhadap keyakinan 
seseorang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk mengetahui posisi penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan yang berhubungan dengan penelitian ini: 
1. Safiyah, dengan judul, Pola Pembinaan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SDN No. 430 Pandaso Kecamatan 
Suli Kabupaten Luwu (Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo, Tahun 2011).9 Pada skripsi 
menegaskan bahwa pembinaan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 
No. 430 Pandosa yaitu; pemberian tugas dan tanggung jawab secara jelas, 
mengikutsertakan dalam pelatihan/workshop, dan pemberian kesejahtraan yang layak. 
Kepada siswa adalah secara terpadu dan berimbang antara pembinaan pengetahuan 
umum dan pengetahuan keIslaman, pembinaan dilakukan untuk mencetak siswa 
berilmu, beriman, dan bertakwa kepada Allah swt. 
2. Irmawati, yang berjudul Pola Pembinaan Kecerdasan Emosional Siswa 
SMP Negeri 12 Palopo Kel. Sumarambu Kec. Telluwanua Kota Palopo. (Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 
                                                          
9Safiyah, Pola Pembinaan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa di SDN No. 430 Pandoso Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, STAIN Palopo, 2011. 
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Islam Negeri (IAIN) Palopo, Tahun 2017),10 menunjukkan bahwa: (1) sekolah dalam 
pembinaan kecerdasan sosial siswa SMP Negeri 12 Palopo Kel. Sumarambu Kec. 
Telluwanua Kota Palopo. Selain dengan materi agama guru juga memberikan sifat-
sifat kearifan lokal yaitu kebiasaan yang ada dimasyarakat yang selalu ditekankan 
kepada siswa supaya tidak ada keterputusan antara kondisi dimasyarakat dengan apa 
yang mereka hadapi, terutama dari sisi kebersamaan dan kekeluargaan. (2) Problem 
yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kecerdasan siswa SMP Negeri 12 
Palopo Kel. Sumarambu Kec. Telluwanua Kota Palopo.yaitu apa bila siswa punya 
masalah yang tidak berani diungkapkan kepada bapak atau ibu guru terkhusus kepada 
guru BK. (3) Solusi yang ditawarkan oleh guru maka guru melakukan pendekatan-
pendekatan tertentu seperti memanggil siswa dengan cara yang baik dan mengatakan 
masalah apa yang dihadapinya sehingga guru bisa mambantusi siswa keluar dari 
masalah tersebut dalam meningkatkan kecerdasan siswa yaitu guru memberi tahu 
siswa agar belajar disiplin dan mandiri maka harus dimulai dari lingkumgan keluarga 
secara khusus dan lingkungan sekitarnya, secara umum, supaya kecerdasan siswa itu 
bisa berkembang tentu ke akhlak yang positif agar siswa kedepannya bisa menjadi 
orang yang berhasil.  
3. Latifahtunnisak, yang berjudul Pengembangan Kecerdasan Emosional 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Godean. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam 
                                                          
10 Irmawati, Pola Pembinaan Kecerdasan Emosional Siswa SMP Negeri 12 Palopo Kel. 
Sumarambu Kec. Telluwanua  Kota Palopo, IAIN Palopo, 2017. 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga .2013, 11  menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan kecerdasan emosional 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiayah Negeri Godean berupa  tanggung  jawab, kemandirian,  empati,  
hubungan sosial, jujur. (2) Faktor pendukung pengembangan kecerdasan emosional 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kalas VIII  Madrasah Tsanawiyah  
Negeri  Godean adalah  sumber daya manusia (SDM) pendidik, sarana dan prasarana 
yang memadai dan siswa, sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya perbedaan 
latar belakang siswa, adanya siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan 
tugas yang diberikan, dan ada juga beberapa siswa yang kurang berpartisvasi dalam 
proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan  oleh penulis yang berjudul: “Peran 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Dan 
Spiritual Peserta Didik Di SMAN 2 Palopo’’ mempunyai perbedaan yang sangat 
signifikan dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis lebih 
menekankan kepada peranan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik sedangkan peneliti sebelumnya 
hanya menekankan kepada kecerdasan intelektual semata. 
 
 
                                                          
11Latifahtunnisak, Pengembangan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga .2013. 
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F. Urgensi Pendidikan Agama Islam 
1.  Pengertian PAI 
  Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran dalam hubungannya dengan kerukunan antar ummat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Munculnya anggapan bahwa yang 
kurang menyenangkan tentang pendidikan agama, seperti; Islam diajarkan lebih pada 
hafalan (padahal Islam penuh dengan nilai-nilai) yang harus dipraktikkan. Pendidikan 
agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhannya, 
penghayatan nilai-nilai agama kurangn, mendapat penekanan dan masih terdapat 
sederet response kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan penelitian 
kelulusan peserta didik dalam pembelajaran agama diukur dengan berapa banyak 
hafalan dan mengerjakan ujian tertulis di kelas yang dapat didemontrasikan oleh 
peserta didik. 12  Pada dasarnya pola pembelajaran tersebut bukanlah khas pola 
pendidikan agama. Pendidikan secara umum pun diakui oleh para ahli dan pelaku 
pendidikan Negara kita yang juga mengidap masalah yang sama. Masala besar dalam 
pendidikan selama ini adalah kuatnya dominasi pusat dalam penyelenggaraan 
pendidikan, sehingga yang muncul uniform. 
                                                          
12Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed. III (Cet. II; 
Jakarta: Blai Pustaka. 2002), h. 263. 
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Sentralistikurikulum, model hafalan dan monolog, materi ajar yang banyak, 
serta kurang menekankan pada pembentukan karakter bangsa. 13  Mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam secara keseluhannya dalam lingkup al-Qur’an dan al-Hadits, 
keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., diri sediri, sesame manusia, 
makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablumminallah wa hablum minanns).  
2.  Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
 Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat, 
dasar tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 
a.  Dasar yuridis/hukum 
Pelaksanan pendidikan agama Islam berasal dari perundang-undangan yang 
secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan 
agama di sekolah  secara formal. Dasar yuridis yang dimaksud adalah: 
1) Dasar ideal, yaitu falsafah Negara pancasila, silah pertama: Ketuhanan Yang Maha 
Esa. 
2) Dasar structural/konstutional, yaitu UUD 45 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 
yang berbunyi : 1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing 
dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
                                                          
13Abd. Majid. PAI Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004). (Cet. II; 
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 130. 
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3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR1973 yang 
kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV MPR 1978 jo.Ketetapan MPR No. 
II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR 1988 dan Tap MPR No. II/ 
MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan agama secara formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
b.   Segi Religius 
            Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 
Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan yang merupakan perwujudan ibadah 
kepada-Nya. Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, 
antara lain: 
1) QS. An-nahl 16 : 125. 
    
  
   
     
     
     
   
Terjemahnya: 
 
 Ajaklah (manusia) pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang baik, 
dan berdiskusilah secara baik dengan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 
yang mengetahui orang-oarang yang mendapat petunjuk.14 
 
 
 
2) QS. Al imran 3:104 
                                                          
14 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 
2004), h. 281. 
21 
 
 
 
 
    
   
  
    
      
Terjemahnya: 
Dan hendaknya ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.15 
 
Pendidikan agama Islam pada prinsipnya merupakan keharusan bagi setiap 
muislim sebagaimana dengan pendidikan lainnya. Jika pendidikan secara umum 
merupakan suatu usaha untuk memberikan bimbingan fisik dan jasmani kepada 
manusia untuk mencapai cita-citanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, 
maka pendidikan agama Islam juga tidak ketinggalan sebagai salah satu hal penting 
dalam kehidupan ummat manusia dan kaum muslimin pada khususnya. 
Zakiah Dradjat mengemukakan pengertian Pendidikan agama Islam, bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan, asuhan terhadap anak didik 
agar kelak setelah pendidikannya, dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 16Dari uraian diatas, maka dapat 
dipahami bahwa pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan 
mempersiapkan akal dan pikiran manusia serta pandangannya terhadap alam 
kehidupan, peran dirinya dan hubungannya dengan  dunia. Sementara itu seorang 
cendekiawan menyatakan bahwa pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan 
                                                          
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.36 
16Zakiyah Dradjat. Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara), h. 9. 
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yang bertujuan membentuk manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, 
amaliah dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang 
bertaqwa kepada Allah swt. Berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi.17   
3.  Metode Pembelajaran PAI 
Metode merupakan cara, pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan.        
Untuk mengembangkan minat belajar anak didik terhadap bidang studi yang 
diajarkan oleh guru, maka metode pengajaran sangat dibutuhkan sebagai cara untuk 
menarik perhatian peserta didik terhadap materi serta mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Tentang metode pembelajaran, Allah swt. Menjelaskan dalam 
QS. An-Nahl 16:125 
    
  
   
      
     
     
  
Terjemahnya: 
 
 Ajaklah (manusia) pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang baik, 
dan berdiskulah secara baik dengan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nyadan dialah 
yang mengetahui orang-oarang yang mendapat petunjuk.18 
Metode pembelajaran pendidikana agama Islam sebagai cara yang digunakan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, harus dikembangkan 
                                                          
17Basyiruddin Usman. Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 
2002), h. 4. 
18Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 586. 
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secara fleksibel, menurut kemampuan peserta didik. Metode yang mempengaruhi 
minat belajar pendidikan agama Islam haruslah meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. karena pendidikan agama Islam nmerupakan wawasan yang mesti di 
implementasikan dalam pengalaman sehari-hari. Pengetahuan metodologi pengajaran 
pendidikan agama Islam sangat bermanfaat bagi guru agama karena: 
1) Membahas tentang berbagai prinsip, teknik, dan pendekatan pengajaran yang 
digunakan . dengan pengetahuan tersebut, seorang guru dapat memilih metode yang 
dipakai, mempertimbangkan keunggulan dan kelemahannya, serta kesesuaian metode 
tersebut dengan karakteristik peserta didik sehingga tujuan pengajaran bisa dicapai 
secara optimal. 
2) Terlalu luasnya materi pendidikan agama Islam dan sedikitnya waktu yang tersedia 
untuk menyampaikan bahan, hal ini memerlukan kemampuan guru agam agar dengan 
waktu yang singkat tujuan pembelajaran bisa tercapai. Disinilah fungsi metodologi 
pembelajran dapat memberi makna yang besar sekali terhadap guru, terutama 
berkenaan dengan desain pengajaran. Sifat pengajaran agama lebih banyak menekan 
pada segi tujuan efektif (sikap) dibanding tujuan koknitif, peran guru agama lebih 
bersifat mendidik daripada mengajar. Oleh karena itu guru agama Islam harus kreatif 
dalam mengelolah pembelajaran dengan memperhatikan aspek kualitas belajar 
mengajar yang melibatkan peserta didik. kualitas belajar mengajar sangat berkaitan 
erat dengan kemampuan guru dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran di 
samping faktor metodologi pembelajaran yang digunakan.    
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C.  Konsep Kecerdasan Emosional dan Spiritual 
Manusia adalah makhluk yang paling cerdas, dan Tuhan, melengkapi manusia 
dengan komponen kecerdasan yang paling kompleks.sejumlah para temuan ahli 
mengarah pada fakta bahwah manusia adalah makhluk yang diciptakan paling unggul 
dan akan menjadi unggul asalkan dapat menggunakan keunggulannya.19 Sehingga 
dengan kompleksnya manusia diharapkan mampun mengunakan segalah potensi 
kecerdasanya terlebih pada kecerdasan Emosional dan kecerdasan Spiritual karena 
dengan kecerdasan tersebut mampu mengantar manusia kepada tujuan penciptaan 
hidupnya didunia ini. Sebelum penulis menguraikan kecerdasan emosional dan 
spiritual maka penulis akan mengutrakan beberapa pendapat ilmuan mengenai apa itu 
kecerdasan . 
“Thorndike adalaah salah satu ahli yang membagi kecerdasan manusia 
menjadi tiga, yaitu kecerdasan abstrak-kemampuan memahami simoil matematis 
atau bahasa, kecerdasan kongkrit – kemampuaan memahami objek nyata dan 
kecerdasan sosial – kemampuaan untuk memahami dan mengelolah hubungan 
manusia yang dikatakan menjadi akar istilah kecerdasan emosional”20 
“Pakar lain seperti Charles Handy juga punya daftar kecerdasan yang lebih 
banyak, yaitu: kecerdasan logika (menalar dan menghitung), kecerdasan praktek 
(kemampuan mempraktekkan ide), kecerdasan verbal (bahasa komunikasi), 
kecerdasan music, kecerdasan intra personal (berhubungan ke dalam diri), 
kecerdasan interpersonal (berhubungan ke luar diri dengan orang lain) dan 
kecerdasan spiritual.”21 
 
                                                          
19 Ubaydillah, http://www.indoforum.org/showthread.php?t=70434, diakses pada tanggal 4 
November 2017. 
20 Ubaydillah, AN, Selayang Pandang IQ EQ dan SQ dikutip dari http//www.e-
psikologi.com/pengembangan/190504.htm, Jakarta, 19 Mei 2004. 
21 Ubaydillah, AN, Selayang Pandang IQ EQ dan SQ dikutip dari http//www.e-
psikologi.com/pengembangan/190504.htm, Jakarta, 19 Mei 2004. 
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Beberapa pendapat ilmuwan di atas maka sudah jelas apa yang dimaksud 
dengan kecerdasan itu, namun untuk lebih jelasnya apa dan bagaimana itu kecerdasan 
emosional dan spiritual maka penulis akan uraikan sebagai berikut.  
1.  Kecerdasan Emosional (EQ) 
Kecerdasan emosional atau EQ adalah serangkaian kecapan yang 
memungkinkan kita melapangkan jalan didunia yang rumit-aspek pribadi, social dan 
pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri dan kepekaan yang 
penting untuk berfungsi secara efektif setiap hari.22 Sehingga dengan kemampuan 
itulah manusia mampu mengembangkan dan memperluas jangkauannya dalam hidup 
bermasyarakat dipermukaan bumi ini. Dalam buku the millionaire mind karya penulis 
terlaris, Thomas Stanley, suatu jajak pendapat diadakan dengan melibatkan 733 multi 
miliuner dari seluruh A.S ketika diminta untuk mengurutkan beberapa faktor 
(semuanya ada 30) yang dianggap paling berperan dalam keberhasilan mereka, 5 
faktor teratas adalah: 
      a) Jujur kepada semua orang 
      b) Menerapkan disiplin  
      c) Bergaul baik dengan orang lain 
      d) Memiliki suami atau istri yang mendukung  
       e) Bekerja lebih giat daripada kebanyakan orang.23  
                                                          
22 Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ, (Cet. I; Bandung, Kaifa, 2002), h. 30. 
23Ibid., h. 35 
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Kelima faktor tersebut diatas merupakan cerminan dari kecerdasan emosional 
yang bisa dijadikan pedoman dalam mengarungi hidup agar lebih sukses. Kecerdasan 
emosional adalah kemampuan mengenali, mengepresikan, dan mengelola emosi, baik 
emosi dirinya sendiri maupun emosi orang lain, dengan tindakan konstruktif, yang 
mempromosikan kerja sama sebagai tim yang mengacu pada produktivitas dan bukan 
pada konflik.24 
 Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan dapat 
dikenali melalui lima komponen dasar, yaitu sebagai berikut 
1) Self-awareness (pengenalan diri) 
2) Self-regulation (penguasaan diri) 
3) Self-motivasion (motivasi diri) 
4) Empathy (empati) 
5) Effective Relationship (hubungan yang efektif) 
Dengan adanya lima kemampuan tersebut, seseorang dapat berkomunikasi 
dengan orang lain secara efektif. Kemampuan untuk memecahkan masalah bersama-
sama lebih ditekankan dan bukan pada konfrontasi yang tidak penting yang 
sebenarnya dapat dihindari. Untuk meneliti permasalahan seputar EQ, para ilmuan 
telah menghabiskan waktu lebih dari dua puluh tahun. Sebutlah Robert K Cooper Phd, 
menguitip kata-kata Robert Frost, “Apa yang mereka tinggalkan di belakang dan 
acapkali mereka lupakan adalah aspaek yang disebut oleh Robert Frost sebagai aspek 
                                                          
24  GE Mozaik, http:// ganeca. Blogspirit.com/archive/2005/06/23/ge-mozaik-juni-2005%-
E2%80%93-pentingnya-pendidikan-kecerdasan-emos.html, diakses pada tanggal 16 Mei 2009. 
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‘hati.” Itu diperkuat oleh pendapat seorang psikolog dari Yale, Robert Stenberg, 
seorang ahli dalam bidang Successful Intelegence yang berkata, Bila IQ yang 
berkuasa, ini karena kita membiarkannya berbuat demikian. Bila kita membiarkannya 
berkuasa, kita telah memilih penguasa yang buruk.” 25  Robert Stenbeg juga 
mengemukakan, “Salah satu sikap paling membahayakan yang telah dilestarikan oleh 
budaya kerja modern saat ini adalah kita tidak boleh, dalam situasi apa pun, memercai 
suara hati kita. 
 Kita dibesarkan untuk meragukan diri sendiri, untuk tidak memedulikan 
intuisi serta mencari peneguhan dari luar diri kita bagi berbagai hal yang kita perbuat. 
Kita dikondisikan untuk mengandaikan bahwa orang lain lebih tahu dari padakita dan 
dapat memberi tahu kebenaran sejati dengan lebih jelas dibanding yang dapat kita 
ketahui sendiri. Hal ini mendapat pengokohan bukti dari sebuah survey yang 
dilakukan terhadap ribuan eksekutif, manajer dan wiraswastawan yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar diantara mereka mengandalkan dorongan suara hati sebagai 
sumber kecerdasan emosi dalam hamper semua keputusan dan interaksi yang 
diambilnya selama bertahun-tahun. Hal di atas agak bertolak belakang dengan system 
pendidikan kita selama ini, yang terlalu menekankan pentingnya nilai akademik saja. 
Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke bangku nkuliah, jarang sekali dijumpai 
pendidikan tentang kecerdasan emosi yang mengajarkan integritas; kejujuran; visi; 
kreativitas; ketahanan mental; kebijaksanaan; keadilan; prinsip kepercayaan; dan 
                                                          
25 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Saukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual, 
(Jakarta. Arga, 2001), h. 5. 
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penguasaan diri atau sinergi. Berdasarkan survey di Amerika Serikat pada 1918 
tentang IQ, ditemukan “paradoks’’ membahayakan, yaitu “Sementara skor IQ anak-
anak makin tinggi, kecerdasan emosi mereka justru turun. Lebih mengkawatirkan lagi, 
data hasil survei besar-besaran 1970 dan 1980 terhadap para orang tua dan guru 
menunjukkan, “Anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami masalah emosi 
ketimbang generasi terdahulunya. Secara pukul rata, anak-anak sekarang tumbuh 
dalam kesepian dan depresi, mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan 
cenderung cemas; imfulsif dan agresif. Survey tersebut kemudian berlanjut dengan 
penelitian terhadap ratusan ribu pekerja, dari level bawah hingga eksekutif puncak. 
Penelitian ini mencakup perusahan-perusahan besar sekelas AT&T di Amerika 
Serikat hingga perusahan kecil, bahkan wirausahawan. Dalam pengkajiannya 
ditemukan suatu inti kemampuan pribadi dan sosial yang sama, yang terbukti menjadi 
kunci utama keberhasilan yaitu kecerdasan emosi. Saya ingin menjelaskan lebih 
lanjut apa yang dimaksud dengan kecerdasan emosi yang dianggap oleh banyak orang 
sangat menentukan keberhasilan. 26Telah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan 
emosi memegang peran penting dalam mencapai keberhasilan di segala bidang. 
Menurut Robert K Cooper PhD, “hati mengaktifkan nilai-nilai kita yang terdalam, 
mengubahnya dari sesuatau yang kita pikir menjadi sesuatu yang kita jalani. Hati 
mampu mengetahui hal-hal mana yang tidak boleh, atau tidak dapat diketahui oleh 
pikiran kita. Hati adalah sumber keberanian dan semangat, integritas serta komitmen. 
                                                          
26Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Saukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual, 
(Jakarta. Arga, 2005), h. 7. 
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Hati adalah sumber energi dan perasaan mendalam yang menuntut kita untuk 
melakukan pembelajaran, menciptakan kerja sama, memimpin, serta melayani.”  
Suara hati murni menjadi pembimbing paling sederhana terhadap apa yang harus 
ditempuh dan apa yang harus diperbuat. Artinya setiap manusia sebenarnya telah 
memiliki radar hati sebagai pembimbing. Naamun, pendidikan agama Islam yang 
diharapkan mampu memberi solusi bagi permasalahan hidup saat ini, ternyata hanya 
pendekatan ritual sehingga terjadi pemisahan antara kehidupan dunia dan akhirat. 
Saya masih ingat, ketika saya duduk di bangku Sekolah Dasar, Rukun Iman dan 
Rukun Islam diajarkan kepada saya sebatas hafalan di otak kiri, tanpa dipahami 
maknanya.27 Padahal sebenarnya dari Rukun Iman dan Rukun Islamlah pembentuk 
kecerdasan emosi dan spiritual (ESQ) yang begitu menakjubkan itu bermula. Berikut 
ini, kesimpulan para ahli di Amerika Serikat yang melihat kesamaan yang menggejala 
hampir di semua belahan dunia. “Kebanyakan program pelatihan telah berpegang 
pada suatu model akademis tetapi inilah sebuah kekeliruan terbesar yang telah 
menghamburkan waktu serta dana yang tak terhitung banyaknya. Apa yang 
diperlukan adalah cara berpikir yang sama sekali baru, tentang apa saja yang dapat 
membantu orang untuk mengembangkan kecerdaasaa emosional mereka.” 
 
 
 
                                                          
27Ibid. h. 23. 
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 2.  Kecerdasan Spiritual (SQ) 
 Perbicaraan mengenai SQ atau kecerdasan spiritual tidak lepas dari konsep 
filosofi yang menjadi latar belakangnya. Konsep mengenai SQ sebenarnya sudah 
lama diperbincangkan, hanya saja dengan kemasan yang berbeda. Dalam ilmu 
psikologi dikenal tiga aliran besar yang menjadi inspirasi bagi banyak aliran yang  
berkembang pada saat kemudian. Aliran tersebut adalah behaviorisme, psikoanalisis, 
dan humanis. Kecerdasan spiritual banyak mengembangkan konsep-konsepnya dari 
aliran humanistis. 28  Kecerdasan spiritual atau SQ adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai,yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan adalah jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain.29 Dengan kompleksitasnya permasalahan 
manusia mampu terorganisir oleh beberapa prinsip kehidupan pada kecerdasan 
spiritual yang dimiliki oleh setiap manusia. SQ adalah fasilitas yang berkembang 
selama jutaan tahun yang memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan 
makna dalam memecahkan persoalan. Utamanya persoalan yang menyangkut 
masalah eksistensial, yaitu saat seseorang secara pribadi terpuruk, terjebak oleh 
kebiasaan, kekhawatiran dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. 
Dengan demikiannya, SQ seseorang mampu mengatasi masalah hidupnya dan 
                                                          
28Ari Ginanjar Agustian, ESQ Emosional Spiritual Quotient (Jakarta. Arga wijaya Persada, 
2004), h. 42. 
29Ibid., h. 4. 
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berdamai dengan masalah tersebut. SQ memberi sesuatu rasa yang “dalam” pada diri 
seseorang menyangkut perjuangan hidup. 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa, ia adalah kecerdasan yang dapat 
membantu kita menyembuhkan dan membangun diri kita secara utuh. SQ adalah 
kesadaran yang dengannya kita tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi juga 
secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. 30  Penelusuran kecerdasan spiritual 
merupakan jawaban akan keterbatasan kemampuan intelektual (IQ) dan emosional 
(EQ) dalam menyelesaikan kasus-kasus yang didasarkan atas krisis makna hidup. 
Otak IQ dasar kerjanya adalah bepikir seri, linear, logis, tepat dan dapat dipercaya. 
Kelemahannya adalah ia hanya bekerja dalam batas-batas  yang ditentukan, dan 
menjadi tidak berguna, jika seseorang ingin menggali wawasan baru atau berurusan 
dengan hal-hal yang terduga. Otak EQ cara kerjanya berpikir asosiatif. Jenis 
pemikiran ini membantu seseorang menciptakan asosiasi antarhal, misalnya antara 
lapar dan nasi, antara rumah dan kenyamanan, antara ibu dan cinta, dan lain-lain. 31 
Intinya pada pemikiran ini membuat asosiasi antara satu emosi dan yang lain, emosi 
dan gejala tubuh, emosi dan lingkungan sekitar.  
  
                                                          
30 Ratna Eliyawati, Kecerdasan Spiritual (SQ), http://www.untag-
sby.ac.id/index.php?mod=berita&id=33, diakses pada tanggal 16 Mei 2009. 
 
31Dana Zohar dan Ian Marshall, Op.Cit. h. 9. 
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Kelebihan cara berpikir asosiatif adalah bahwa ia dapat berinteraksi dengan 
pengalaman dan dapat terus berkembang malalui pengalaman atau eksperimen.32 Ia 
dapat mempelajari cara-cara baru melalui pengalaman yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya, merupakan jenis pemikiran yang dapat mengenali nuansa ambiguitas. 
Kelemahan dari otak EQ adalah variasinya sangat individual dan tidak ada dua orang 
yang memiliki kehidupan emosional yang sama. Hal ini tampak dari pernyataan “saya 
dapat mengenali emosi anda, saya dapat berempati terhadapnya, tetapi saya tidak 
dapat memiliki emosi anda”. Otak SQ cara kerjanya berpikir unik, yaitu kemampuan 
untu menangkap seluruh konteks yang mengaitkan antara unsur yang terlibat. 33 
Kemampuan untuk menangkap suatu situasi dan melakukan reaksi terhadapnya, 
menciptakan pola dan aturan baru. Kemampuan ini merupakan ciri utama kesadaran, 
yaitu kemampuan untuk mengalami dan menggunakan pengalaman tentang makna 
dan nilai yang lebih tinggi.   
 
G. Kerangka Pikir 
Penelitian ini difokuskan pada Peran Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual peserta didik di SMAN 2 Palopo. 
Alur kerangka pikir penilaian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
                                                          
32 Ratna Eliyawati, Kecerdasan Spiritual (SQ), http://www.untag-
sby.ac.id/index.php?mod=berita&id=33, diakses pada tanggal 16 Mei 2009. 
33 Ratna Eliyawati, Kecerdasan Spiritual (SQ), http://www.untag-
sby.ac.id/index.php?mod=berita&id=33, diakses pada tanggal 16 Mei 2009. 
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Pembelajaran senantiasa mengacu pada tujuan pendidikan agama Islam secara 
umum, yang selanjutnya dijabarkan dalam tujuan instruksional umum dan tujuan 
instruksional khusus. Bertitik tolak pada tujuan belajar tersebut, maka guru dan 
peserta didik berinteraksi dalam proses belajar mengajar secara terstruktur, sistematis 
dan terukur. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang menyentuh semua 
aspek kehidupan sudah tentu dapat dijadikan jembatan bagi guru dan peserta didik 
selaku objek pendidikan untuk dapat memiliki kepekaan emosional agar sosialisasi 
peserta didik dapat tergabung dengan baik dan disamping itu, pula diharapkan peserta 
didik memiliki kepekaan spiritual yang dapat menghantarkan peserta didik dapat 
membawa dirinya kedalam prilaku dan sosiologis yang positif sehingga dengan 
adanya kedua kompetensi tersebut peserta didik dapat mengimbangi pengetahuan 
yang mereka dapat dibangku sekolahnya. Disamping itu guru harus berupaya 
meningkatkan kualitasnya dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran di sekolah segala harapan guru 
dan peserta didik selaku objek pembelajaran mendapatkan yang sebenarnya secara 
maksimal dan ini tindakan dapat dicapai jika guru selaku pendidik tidak kreatif dalam 
menyampaikan bahan ajarnya kepada peserta didik dengan baik. 
Berikut dikemukakan bagan kerangka pikir penelitian ini: 
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KERANGKA BERPIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
  
Proses Pembelajaran 
 
Kecerdasan 
Emosional Spritual 
- Penguasaan diri 
- Motivasi diri 
- Empati 
- Hubungan efektif 
- Adil  
- Jujur 
- Disiplin sholat 
- Membaca al- Qur’an 
 
Guru PAI 
 
Peranan Guru PAI 
- Pengelolaan kelas 
- Mediator 
- Motivator 
- Evaluator 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A.  Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif, yaitu dengan 
mendeskripsikan data yang ditemuan dalam penelitian dalam bentuk ulasan dan 
deskripsi. Sistematisasi tahapan penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yakni 
pertama, tahap perencanaan, tahap kedua pengumpulan data, tahap ketiga pengolahan 
data, dan keempat tahap penulisan laporan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
akan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang kecerdasan emosional dan 
spiritual  peserta didik di SMAN 2 Palopo. 
 
 B.  Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian yaitu di sekolah SMA Negeri 2 Palopo. Jl. Garuda. 
Perumahan Nasional, No. 18. Kelurahan Rampoang. Kecamatan. Bara. Kota Palopoja. 
SMA Negeri 2 Palopo berjarak kurang lebih 5 km dari kota palopo 
  
 C.  Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data digunakan beberapa cara yaitu: 
             a. Observasi atau mengamati secara langsung objek dan segala yang 
berhubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini guna mendapatkan data 
yang kongkrit. Observasi dilakukan untuk melihat kecerdasan emosional dan spiritual 
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peserta didik di SMAN 2 Palopo. Observasi yang dimaksud ialah dengan melihat 
kondisi langsung di lapangan mengenai kecerdasan emosional dan spiritual peserta 
didik di SMAN 2 Palopo.  Kecerdasan emosional dengan melihat kondisi pribadi dari 
para peserta didik di SMAN 2 Palopo baik dari sikap atau akhlak dari para peserta 
didik baik di sekolah maupun di luar sekolah dan untuk pengamatan spiritual para 
peserta didik di SMAN 2 Palopo yakni dengan melihat aktivitas sholat peserta didik 
dan faktor-fakt or religius yang lain yang dapat menggambarkan aspek religius dari 
para peserta didik di SMAN 2 Palopo. 
 b. Interview (wawancara) yaitu peneliti melakukan wawancara langsung 
kepada informan, dengan cara tanya jawab yaitu kepada kepala sekolah dan guru 
yang dianggap mampu memberikan informasi yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Adapun informan yang saya wawancarai, yaitu 2 orang guru pendidikan 
agama Islam yakni Abdul Muis dan Mukmin Lonja dan kepala sekolah yang bernama 
Basman. 
 c. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dan informasi melalui 
pencatatan dokumen-dokumen penting berupa data sekolaah, hasil waawancara, data 
prestasi sekolah yang ada di SMAN 2 Palopo. Dengan tujuan untuk melengkapi data 
dan informasi lainnya. adapun dokumentasi yang dilakukan ialah dengan cara 
memotret kegiatan peserta didik dan memotret pada saat mewawancarai informan 
baik dari para guru maupun terhadap kepala sekolah. 
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E.  Teknik Analisis Data 
                     Sedangkan tehnik Analisis data menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Teknik deskriptif, yakni uraian yang bersifat pemaparan dengan 
menjelaskan data yang ditemukan secara objektif tanpa disertai pendapat dari peneliti. 
            2. Teknik interaktif, yaitu menginterprestasikan data yang ada menurut 
persepsi peneliti dengan melihat berbagai aspek dilapangan. 
            3. Teknik korelasi, yaitu dengan mencari hubungan antara data yang satu 
dengan data yang lain. Sehingga data yang satu bisa memperkuat data yang lain.34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
34 Departemen Agama RI, Pengembangan Profesional dan Petunjuk Penulisan Karya Ilmiah, 
(Cet I; Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 101. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Palopo 
 1.  Sejarah singkat SMA Negeri 2 Palopo 
Pendidikan adalah suatu hal  yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 
yang sifatnya mutlak baik dalam keluarga, masyarakt, bangsa, dan Negara. Begitu 
pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, sehingga pendidikanmendapat perhatian 
yang utama bagi setiap elemen dalam rangka mewujudkan pendidikan dalam 
masyarakat. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Palopo yang beralamat di Jalan 
Garuda No.18 Perumnas Palopo, resmi berdiripada tanggal 9 November tahun 1983 
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 0473/0/1983. Pada awal berdirinya SMA Negeri 2 Palopo di 
bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kantor 
Wilayah  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan, Kantor 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Luwu. Pada tahun 1994 belaku 
kurikulum 1994, dimana SMA berubah menjadi SMU (Sekolah Menengah Umum) 
dan SMA Negeri 2 Palopo berubah nama menjadi SMU Negeri 2 Palopo. Pada tahun 
2000 SMU Negeri 2 Palopo kembali bernama SMA Negeri 2 Palopo sampai sekarang. 
Seiring berrgulirnya Otonomi Daerah dan pemekaran Kabupaten Luwu menjadi 4 
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Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu 
Timur, dan Kota Palopo. SMA Negeri 2 Palopo berada naungan Dinas Pendidikan 
Kota Palopo. 
Sejak berdiri SMA Negeri 2 Palopo telah beberapa kali mengalami pergantian 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
1. Tahun 1983-1989 dipimpin oleh Drs. Muhammad Yusuf Elere, BA. 
2. Tahun 1989-1998 dipimpin oleh Drs. Abd. Rahim Kuty 
3. Tahun 1998-2002 dipimpin oleh Drs. Zaenuddin Lena 
4. Tahun 2002-2006 dipimpin oleh Drs. Muhammad Jaya, M.Si. 
5. Tahun 2006-2007 dipimpin oleh Drs. Masdar Usman, M.Si. 
6. Tahun 2007-2009 dipimpin oleh Drs. Sirajuddin 
7. Tahun 2009-2010 dipimpin oleh Dra. Nursiah Abbas 
8. Tahun 2010-2012 dipimpin oleh Drs. Muh. Zaianl Abidin, M.Pd. 
9. Tahun 2012-2014 dipimpin oleh Drs. Esman, M.Pd. 
10. Tahun 2014-2015 dipimpin oleh Drs. Abdul Rahmat, M.M. 
11. Tahun 2015-2017 dipimpin oleh Drs. Basman, S.H.,M.M. 
12. Tahun 2017-2018 dipinpin oleh 35 
Sekolah Menegah Atas (SMA) Ngeri2 Palopo yang pertama kali dipimpin oleh 
Bapak Muhammad Yusuf Elere, BA yang langsung menanamkan disiplin yang tinngi 
termasuk di dalamnya disiplin belajar. Kedisiplina tetap dipertahankan oleh Kepala 
Sekolah  berikutnya sampai saat ini. Usaha Tersebut Berhasil dan dapat membuktikan 
                                                          
35Sumber Data : SMA Negeri 2 Palopo tanggal 15 September 2017 
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bahwa SMA Negeri 2 Palopo yang terletak di pinggiran Kota Palopo namun tidak 
terpinggirkan dari segi prestasi, namun mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain 
di Kota Palopo maupun di Sulawesi Selatan. SMA Negeri 2 Palopo telah banyak 
meraih penghargaan bidang akademik dan non akademik baik di tingkat 
Kabupaten/Kota, Provinsi sampai tingkat Nasional. Dan pada tahun 2015 ini SMA 
Negeri 2 Palopo berhasil mengantarkan ke tingkat Nasional. 
2. Visi dan Misi 
Adapun visi Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 2 Palopo adalah menjadi 
sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan taqwa serta berwawasan 
teknologi informasi dengan tetap berpihak pada budaya bangsa. Sedangkan misi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Palopo adalah: 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensidirinya agar 
dapat bekembang secara optimal tes bakat/psykotest. 
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan terhadap 
budaya bangsanya sehingga dapat menjadi kreatif dalam betindak. 
e. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh stakeholder 
sekolah. 
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f. Mewujudkan sekolah IDAMAN (Indah, Damai, dan Aman) sesuai motto 
pembangunan kota Palopo. 
3.  Potensi Lingkungan Sekolah yang Mendukung Program Sekolah 
a. Dipercaya oleh masyarakat sebagai institusi yang telah banyak menghasilkan 
alumni yang berkualitas dengan landasan aksiologis yang mapan. 
b. Jumlah guru mata pelajaran yang memadai dan mengajar sesuai dengan latar 
belakang pendidikan yang dimiliki. 
c. Memiliki laboratorium: Fisika, Biologi, Kimia, dan Komputer yang memadai 
walaupun masih perlu peningkatan dalam kuantitas dan kualitas alat yang ada. 
d. Siswa memiliki antusias yang tinggi terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris, 
Matematika, dan TIK. 
e. Lokasi sekolah yang sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan 
umum. 
f. Merupakan Sekolah Rintisan Kategori Mandiri sejak tahun pelajaran 2008/2009 
sampai dengan 2010/2011. 
g. Merupakan salah satu sekolah Binaan Unggulan Pemerintah Kota Palopo sejak 
tahun pelajaran 2011/2012. 
 4.  Struktur Kurikulum 
 Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan 
kurikulum mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang 
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tercantum dalam struktur kurikulum. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri 
merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada setiap jenjang pendidikan 
dasar dan menengah. 
 Kurikulum dapat memegaruhi belajar siswa menjadi kurang baik apabila 
kurikulum yang digunakan kurang baik dan kurang tepat. Misalnya bahan-bahan 
pelajaran yang diberikan kepada siswa terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan 
kemampuan anak didik, sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami pelajaran 
yang diberikan guru. 
Tabel 4.1 
Truktur kurikulum (KTSP 2006) 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
NO. 
 
 
KOMPONE
N 
KELAS/PROGRAM/ALOKASI WAKTU JUMLAH 
KELAS/JAM 
PEL 
X XI XII 
IPA IPS BHS  IPA IPS 
9 5 4 1 5 4 28 
A Mata Pelajaran 
1 Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2 56 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 56 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 6 4 4 114 
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4 Bahasa Inggris 4 4 4 6 4 4 114 
5 Matematika  4 5 4 4 5 4 122 
6 Fisika 2 4   4  58 
7 Biologi 4 5   5  86 
8 Kimia 2 4   4  58 
9 Ekonomi 3  6   6 75 
10 Sosiologi 2  4   4 50 
11 Geografi 1  3   3 33 
12 Sastra Indonesia    4   4 
13 Basa Asing (Bahasa Jepang) 2 2 2 4 2 2 58 
14 Antropologi    2   3 
15 Sejarah 2 2 3 2 2 3 64 
 
16 
Pen. Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 2 2 2 2 2 56 
17 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 56 
 
18 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
2 2 2 2 2 2 56 
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    19 Keterampilan (Tata Boga)    2   2 
B Muatan Lokal 
 Sejarah Budaya Luwu 2 2 2 2   38 
Desain Program/TIK     2 2 18 
C Pengembangan Diri 2* 2* 2* 2* 2* 2*  
JUMLAH JAM KESELURUHAN 42 42 42 42 42 42 1176 
Sumber data : Dokumentasi  SMA Negeri 2 Palopo 10 Oktober 2017. 
Catatan  : 
2*) Ekuivalen dengan dua jam pengajaran, tidak termasuk belab belajar dan 
dilaksanakan pada sore hari 
 
Ditambah 1 jam pelajaran 
Ditambah 2 jam pelajaran 
Tidak diajarkan di kelas yang bersangkutan 
 
 
 
 
 
 
5. Keadaan Guru dan Pegawai 
 a. Keadaan Guru 
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 Guru atau pendidik adalah suatu komponen yang harus ada dalam suatu 
lembaga pendidikan, bahkan pendidik sangat memegang peranan penting dalam 
pengembangan pendidikan, karna secara sadar operasional pendidik adalah 
pengelolah proses di kelas, sehingga dengan demikian dari sekian banyak komponen 
yang ada di sekolah, pendidiklah yang paling dekat dengan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Guru adalah motor penggerak pendidikan, berfungsi sebagai mediator, 
fasilitator, dan stabilisator pendidikan. Mediator mengandung arti bahwa guru 
berfungsi sebagai media perantara dalam menyampaikan dan mentrasfaer ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan nila-nilai kepada peserta didik. Stabilisator 
mengandung arti bahwa guru adalah orang yang selalu menciptakan berbagai bentuk 
untuk kegiatan peserta didik. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah 
tindakan atau gerak profesional karna dilakukan atas dasar keahlian yang dimiliki 
noleh guru. 
Dengan demikian menurut penulis jelaslah bahwa menjadi guru bukanlah 
bukanlah tugas yang mudah, tetapi merupakan beban moril karna dapat dikatakan 
salah satu factor keberhasilan pembelajaran peserta didik adalah ditentukan oleh 
kemampuan pendidik dalam memberikan bimbingan terhadap peserta didiknya, 
karena itu pendidik bukan semata-mata sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik 
yang mampu memberikan pengarahan dan tuntunan terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran, seperti halnya di SMA Negeri 2 Palopo, diharapkan para pendidik 
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memiliki aktifitas dan kreatifitas yang dapat meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran peserta didik. 
Dari sekian jumlah pendidik yang ada di SMA Negeri 2 Palopo, semuanya 
telah melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat terpelihara 
dan tercipta hungan baik antara pendidik dan peserta didik, Sehingga proses belajar 
mengajar dapat terlaksana dengan baik.   
Berikut akan disebutkan nama-namapendidik di SMA Negeri 2 Palopo yaitu:  
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran di SMA 2 Palopo 
 
No 
Nama/NIP 
Pangkat/Golo 
Ruang 
Jabatan/Status 
 Bidang 
Studi 
1 Drs. Basman, S.H.,M.M 
19680823 199203 1010 
Pembina Tk.I, 
IV/b 
Kepala Sekolah/ 
PNS 
PKn 
2 Drs. Syamsuddin Abu 
19650513 199412 1002 
Pembina Tk.I, 
IV/b 
Waksek Urusan 
Kurikulum/PNS 
PKn 
3 Drs, Sirajuddin Pembina,IV/a PNS PKn 
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19591112 198503 1023 
4 Dra. Hasnah 
19650725 200604 2007 
Penata Tk. I, 
III/d 
PNS PKn 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
Tabel 4.3 
Nma-nama Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
No 
 
Nama/NIP 
 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 Drs. Midin Sianti, M.Pd. 
19690414 199703 1 006 
PembinaTk.I, 
IV/b 
WakasekUrusan 
Kesiswaan/PNS 
Bhs.Indonesia 
2 La Ode Ali, S.Pd. 
1981231 198403107 
PembinaTk.I, 
IV/b 
PNS Bhs.Indonesia 
3 Nurbayani, S.S. 
19750829 200502 2 002 
Pembina, 
IV/a 
PNS Bhs.Indonesia 
4 Yohanes Lilu, S.Pd. 
19690301 200604 1 012 
Penata Tk.I, 
III/d 
PNS Bhs. Indonesia 
5 Maryam, S.Pd. III/a CPNS Bhs. Indonesia 
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19790420 201411 2 001 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran IPS 
 
No 
Nama/NIP 
 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status 
Bidang 
Studi 
1 
Drs.SamuelPatangke,M.Si. 
19610507 198903 1 017 
Pembina Tk. 
I, 
IV/b 
Wakasek Urusan 
Sarana/Prasarana/PNS 
Geografi 
2 
Sulkifli, S.Pd.,M.Pd. 
19851122 200902 1 006 
Penata/III/c 
PNS Geografi 
3 
Dra. Hasnah I. 
19591231 198503 2 065 
Pembina, 
IV/a 
PNS Sosiologi 
4 
Drs. Ismail Taje 
19650307 199001 1 002 
Pembina, 
IV/a 
PNS Sosiologi 
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5 
 Dra.AsylailahA.,M.M.Pd. 
19651231 199003 2 053 
Pembina, 
Tk.I IV/b 
PNS Ekonomi 
6 
Drs. K. Tamrin 
19581231 198602 1 079 
Pembina, 
IV/a 
PNS Ekonomi 
7 
Drs. H. Warto 
19641231 199011 1 007 
Pembina, 
IV/a 
PNS Ekonomi 
8 
MurniMakmur,SE 
1977022 200804  2 003 
Penata, III/c 
PNS Ekonomi 
9 
Drs. Sangga 
19640818 200701 1 017 
Penata, Tk, I 
III/d 
PNS Sejarah 
10 
Irawati Abdullah, S.Pd. 
19730428 200701 2 012 
Penata, Tk, I 
III/d 
PNS Sejarah 
11 
Mainur, SE 
19740720 201411 2 001 
III/a 
CPNS Sejarah 
12 
WA Ode Widya 
Wiraswati Ali, S.Pd. 
- 
GTT Sejarah 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
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Tabel 4.6 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Agama 
 
No Nama/NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 
Drs. Abd. Muis S. 
19590709 198303 1 017 
Pembina, IV/a PNS 
Pend. Agama 
Islam 
2 
Nawawi, S.Pd.I. 
19790124 200701 005 
Penata Tk I, 
III/d 
PSN 
Pend. Agama 
Islam 
3 
Mukmin Lonja, 
S.Ag.,M.M.Pd. 
19720705 200701 1 044 
Penata Tk I, 
III/d 
PSN 
Pend. Agama 
Islam 
4 
Patmawati Kadri, S.Ag. 
19750927 2001411 2 001 
III/a CPNS 
Pend. Agama 
Islam 
5 
Dra. Mariana Ringan 
19600907 198703 2 008 
Pembina, IV/a PNS 
Pend. Agama 
Kristen 
6 Sarah Pasalli Penata, III/c PNS Pend. Agama 
51 
 
 
 
19600612 198703 2 008 Kristen 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
Tabel 4.7 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran IPA 
 
No Nama/NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 
Julianti, S.Pd. 
19640707198812 2 002 
Pembina, Tk, I 
IV/b 
PNS Biologi 
2 
Dra. Darmawati, M.Kes. 
19671227 199403 2 007 
Pembina, Tk, I 
IV/b 
PNS Biologi 
3 
Bernadeth Tukan, SP. 
19720428 200801 2 007 
Penata, III/c PNS Biologi 
4 
Andi Rahmi, S.Si. 
19761020 200902 2 002 
Penata, III/c PNS Biologi 
5 
Drs. Johan Nasbo 
19560315 198503 1 010 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Fisika 
6 
Dra. Hj. Suherah Salam 
19670502 199602 2 002 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Fisika 
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7 Sandi, S.Si. - GTT Fisika 
8 
Dra. Sombo Paseleng 
19561231 198703 2 040 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Kimia 
9 
Drs. Yunus Toding 
19610928 199001 1 001 
Pembina Tk. I, 
IV/a 
PNS Kimia 
10 
Muharram, ST. 
19720112 200604 1 017 
Penata, III/c PNS Kimia 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
Tabel 4.8 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Matematika 
 
No Nama/NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 
Yulius Massanka, S.Pd. 
19660612 199103 1 016 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Matematika 
2 
Naimah Makkas, S.Pd. 
19700105 199802 2 006 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Matematika 
3 
Dra. Nahari 
19561231 195403 2 032 
Pembina, IV/a PNS Matematika 
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4 
Dra. Safaruddin S. 
19621111 198903 1 027 
Pembina, IV/a PNS Matematika 
5 
Suhermiati, S.Pd. 
19810126 200502 004 
Pembina Tk. I, 
IV/b 
PNS Matematika 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
Tabel 4.9 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Bhasa Inggris 
 
No Nama/NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 
Drs. Kalhim 
19651231 199103 1 115 
Pembina, IV/a PNS Bhs. Inggris 
2 
Masyanah,S.S. 
19730420 200604 2 021 
Penata Tk. I, 
III/d 
PNS Bhs. Inggris 
3 
Andri Irawati,S.pd., 
M.Pd. 19780723 200312 
2 006 
Penata, III/c PNS Bhs. Inggris 
4 
Dortje Ruphina, S.Pd 
19690528 200801 2 009 
Penata, III/c PNS Bhs. Inggris 
5 Siti Marfuah Penata Muda PNS Bhs. Inggris 
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urjannah,S.Pd. 19700603 
200701 2 018 
Tk. I, III/b 
6 
Husniaty,S.Pd. 
 
- GTT Bhs. Inggris 
7  - GTT Bhs. Inggris 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
Tabel 4.10 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Bahasa Jepang 
 
No Nama/NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 
Yeli Sabet Selpi, S.Pd. 
19791111 200902 2 003 
Penata, III/c PNS 
Bahasa 
Jepang 
2 
Noviyana Saleh,S.Pd. 
19831104 201001 2 029 
Penata, III/c PNS 
Bahasa 
Jepang 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
Tabel 4.11 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Penjaskes 
 
No Nama/NIP Pangkat/Gol 
Rung 
Jabatan/Status Bidang Studi 
1 Drs. H.A. Herman Pembina Tk,I PNS Penjaskes 
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Pallawa, M.M.Pd. 
19641231 199011 1 006 
IV/b 
2 Nurdiana Amnur, S.Pd. 
19740811 200502 2 003 
Pembina Tk,I 
III/d 
PNS Penjaskes 
3 Rival, S.Pd. 
19870414 201101 1 015 
Penata Muda 
Tk, I, III/b 
PNS Penjaskes 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
Tabel 4.12 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran BP/BK 
 
No Nama/NIP Pangkat/Gol 
Ruangan 
Jabatan Status Bidang Studi 
1 Sabarianah Kadir, S.Pd., 
M.Pd. 
19740711 200502 2 003 
Pembina, IV/a PNS PB/BK 
2 Syahrul 
19870414 201101 1 015 
Penata Muda 
T.k, III/b 
PNS PB/BK 
3 Hendra Tarindje - GTT PB/BK 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
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Tabel 4.13 
Nama-nama Guru Mata Pelajaran Seni Budaya dan Mulok 
 
No Nama/NIP Pangkat/Gol 
Ruangan 
Jabatan Status Bidang Studi 
1 Yusran, S.Pd. 
19690803 200604 1 016 
Penata, III/c PNS Seni Budaya 
2 Komarul Huda, S.Pd. 
19830708 200802 1 003 
Penata, III/c PNS Seni Budaya 
3 Asri Zukaidah, S.Kom. 
19840730 200804 2 003 
Penata, III/c PNS TIK 
4 Jumriana, S.Kom. 
19770708 200902 2 002 
Penata, III/c PNS TIK 
5 Syahrir, S.Kom. 
19780410 201411 1 001 
II/c CPNS Mulok(TIK) 
6 Barmawati, S.Pd. - GTT Mulok(Sej. 
Luwu) 
7 Muhammad Agus 
Ramlan, S.Pd. 
- GTT Mulok(Sej. 
Luwu) 
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Sumber data: Bagian Wakasek Kurikulum,  21 Maret 2018. 
Berdasarkan data mengenai guru di atas, terlihat jelas bahwa iumlah guru di 
SMA Negeri 2 Palopo sudah cukup memadai tinggal bagaimana masing-masing 
mengembangkan ilmunyadan memacu peran serta fungsinya sebagai guru yang 
professional secara maksimal. 
b. Keadaan Pegawai 
 Pegawai adalah salah satu komponen sangat berperan dalam lembaga 
pendidikan, karna tanpa pegawai kegiatan proses pembelajaran tidak akan bejalan 
secara lancar disebabkan karna tidak ada penggerak untuk mengurusi bagian 
administrasi lembaga pendidikan tersebut. Dalam sebuah lembaga baik di dunia 
pendidikan maupun di dunia indrustri jika administrasinya tidak baik maka yakinlah 
lembaga tersebut akan mengalami kemunduran. Olehnya itu pegawai di lembaga 
pendidikan adalah salah satu motoring demi tersenggarahnya proses pembelajaran. 
Berikut adalah nama-nama pegawai/staf tata usaha, dan nama satpam di SMA Negeri 
2 Palopo. 
Tabel 4.14 
Nama-nama Pegawai/Tata Usaha di SMA Negeri 2 Palopio 
 
No Nama/NIP Pangkat/Gol Ruangan 
 
Jabatan Status 
1 Yohanes Mesta 
19591017 198503 1 025 
Penata Muda, Tk, I, III/b PNS/Kepala 
Tata Usaha 
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2 Jumardi P. Paesa 
19600315 198503 1 025 
Penata Muda, Tk, I, III/b PNS/Peg.Staf 
Tata Usaha 
3 Rosny 
19631124 198603 2 009 
Penata Muda, Tk, I, III/b PNS/ Peg.Staf 
Tata Usaha 
4 Nuriati B. 
19711102 199003 2 003 
Penata Muda, Tk, I, III/b PNS/ Peg.Staf 
Tata Usaha 
5 Irma Agtiani, S.AN. 
19730825 200701 2 009 
Penata Muda, III/a PNS/ Peg.Staf 
Tata Usaha 
6 Abdul Rayid Barubu 
19660913 201409 1 002 
Pengatur, Muda, II/a PNS/Peg. Staf 
Tata Usaha 
7 Rosmala - PTT 
 
8 Suarling - PTT 
 
9 Aulia Ellah Marinda M. - PTT 
 
10 Anhna Shari Said, AMK - PTT 
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11 Santi Herman - PTT 
 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
 
 
Tabel 4.15 
Nama-nama Petugas Kebersihan dan Satpam di SMA Negeri 2 Palopo 
 
No Nama/NIP Status/Jabatan 
1 Darlis PTT/Petugas Kebersihan 
 
2 Napang PTT/Petugas Kebersihan 
 
3 Acong PTT/Petugas Kebersihan 
 
4 Bahrun Nur PTT/Satpam 
 
  Sumber Data: Kantor SMA Negeri 2 Palopo, 14 Oktober 2017. 
6.  Keadaan Peserta didik  
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Peserta didik adalah merupakan sala satu komponen dalam dunia pendidikan 
yang eksistensinya tidak bisa dipisahkan di dalam proses belajar mengajar. Di dalam 
kegiatan belajar mengajar peserta didik harus dijadikan sebagai pokok persoalan atau 
subjek dalam semua gerak kegiatan  interaksi belajar mengajar. Menempatkan peserta 
didik sebagai subjek dan objek dalam proses pembelajaran merupakan paradigma 
baru dalam era reformasi dunia pendidikan. Peserta didik yang mengelolah dan 
mencerminkannya sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakangnya.      
Dengan demikian, peserta didik merupakan unsur utama yang perlu mendapat 
perhatian dalam rangka pencapaiyan tujuan pembelajaran. Peserta didik yang belajar 
secara aktif, maka ia akan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
keberadaan guru tidak mempunyai arti apa tampa kehadiran peserta didik sebagai 
subjek pembelajaran.  Artinya, sekalipun semua komponen pembelajaran tersedia, 
dan sebagai pasilitator yang handal, yang menguasai materi pelajarannya dan 
memeiliki keahlian dalam mentransper bahan pembelajaran dipastikan proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien. Jika tidak didukung oleh  
kehadiran peserta didik dengan partisifasi aktif dan secara kondusif sampai pada 
tahun ajaran 2016/2017 peserta didik di SMA Negeri 2 palopo berjumlah 880 0rang 
peserta didik. Kelas x terdiri dari sembilang kelas, kelas XI terdiri dari sepuluh 
kelas,dan kelas XII terdiri dari sembilang kelas.  
Berikut ini penulis memaparkan keadaan peserta didik di SMA Negeri 2 
palopo, yaitu sebagai berikut: 
Table 4.16 
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Data peserta didik SMA Negeri 2 Palopo  
No Kelas Jumlah 
Agama 
Jumlah 
Islam Protestan Katolik Hindu 
1 X 9 231 47 5 1 284 
2 XI 10 238 60 8 1 307 
3 XII 9 232 50 2 - 284 
Jumlah 701 157 15 2 875 
Sumber : Kantor SMA Negeri 2 Palopo tanggal 22 Maret 2016 
7.  Keadaan sarana dan prasarana  
Selain faktor pendidik dan peserta didik yang harus diperhatikan dalam 
keberhasilan pendidikan, ketersedian sarana dan prasarana yang memadai juga 
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Sarana dan prasarana 
pendidikan adalah semua alat yang digunakan untuk membantu berlangsungnya 
proses pendidikan di SMA Negeri 2 Palopo, baik digunakan secara langsung maupun 
tidak langsung. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen  
pendidikan yang sangat penting. Jika sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
mengelola pendidikan kurang atau tidak lengkap, maka akan memberikan pengaruh 
yang besar dalam mutu suatu lembaga pendidikan. Artinya mutu yang baik yang 
dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan sarana dan prasarana 
serta media pendidikan yang disiapkan oleh suatu lembaga pendidikan. Berikut ini 
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penulis akan memaparkan keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 
palopo. 
Tabel 4.17 
Data Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 2 Palopo 
 
No 
Sarana 
Jumlah 
(Unit) 
 
Luas (M2)/unit Keterangan 
1 Ruang Kepala 
Sekolah 
1 
 
24 Permanen/Baik 
2 Ruang Wakil 
Kepala Sekolah 
2 
 
24 Permanen/Baik 
3 Ruang Bimbingan 
dan Konseling 
 
1 72 Permanen/Baik 
4 
Ruang Tata Usaha 
1 
 
48 Permanen/Baik 
5 
Ruang Belajar 
28 
 
72 Permanen/Baik 
6 Laboraturium IPA 4 122 Permanen/Baik 
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7 Laboraturium 
Komputer 
 
2 72 Permanen/Baik 
8 Ruang Guru 
 
1 140 Permanen/Baik 
9 Perpustakaan 
 
1 96 Permanen/Baik 
10 Ruang Osis 
 
1 220 Permanen/Baik 
11 Tembat Ibadah 
(Masjid) 
 
1 144 Permanen/Baik 
12 Kantin 
 
1 48 Permanen/Baik 
13 Lapangan Basket 
 
1 512 Permanen/Baik 
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14 Lapangan Tennis 
 
1 578 Permanen/Baik 
15 Lapangan Volli 
 
2 171 Permanen/Baik 
16 Lapangan Takraw 
 
1 105 Permanen/Baik 
17 Lapangan 
Bulutangkis 
 
1 105 Permanen/Baik 
18 Pos Jaga 
 
1 4 Permanen/Baik 
19 Gedung Aula 
 
1 450 Permanen/Baik 
20 Koperasi Siswa 
 
1 66 Permanen/Baik 
21 Ruang UKS 
 
1 32 Permanen/baik 
Sumber :  Bagian Tata Usaha SMA  Negeri 2 Palopo, 22 Maret 2016 
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Berdasarkan gambaran yang telah kami kemukakan pada tabel 4.4, maka 
dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang dapat digunakan dalam menunjang  
proses belajar mengajar sudah cukup baik dan sudah memadai. 
8.  Prestasi yang pernah dicapai  
Prestasi siswa yang dicapai 2 tahun terakhir ( dalam lomba ) SMA Negeri 2 
Palopo senantiasa bisa tampil di berbagai cabang kompetisi dan mampu meraih 
berbagai persentasi antar lain: 
 
No Tahun Nama Kegiatan /Lomba Tinkat Predikat 
1 2017 Invitation Bassketball Smanet Cup Iv Kota Palopo Juara II 
2 2017 Baca Puisi Putri Kota Palopo Juara III 
3 2017 Baca Puisi Putri Kota Palopo Juara I 
4 2017 Lari 100 Meter Kota Palopo Juara I 
5 2017 Lari 100 Meter Kota Palopo Juara II 
6 2017 Tenis Meja Putra Kota Palopo Juara II 
7 2017 Bulu Tangkis Putri Kota Palopo Juara II 
8 2017 Catur Putri Kota Palopo Juara II 
9 2017 Catur Putra Kota Palopo Juara III 
10 2017 Menara Kaki Lima (Pramuka Putrid) Kota Palopo Juara II 
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11 2017 Sandi Smaphore Morse (Pramuka Putri) Kota Palopo Juara I 
12 
 
2017 
Sandi Smaphore Morse (Pramuka Putra) Kota Palopo Juara I 
13 2017 Pemindahan Bom (Pramuka Putra) Kota Palopo Juara III 
14 2017 Pemindahan Bom (Pramuka Putri) Kota Palopo Juara II 
15 2017 Lomba Cepat Tepat (Pramuka Putri) Kota Palopo Juara II 
16 
 
2017 
Lomba Cepat Tepat (Pramuka Putra) Kota Palopo Juara III 
17 
 
2017 
Pidati Bahasa Inggris (Pramuka Putra) Kota Palopo Juara III 
18 2017 Pidati Bahasa Inggris (Pramuka Putri) Kota Palopo Juara II 
19 2017 Nyanyi Solo (Pramuka Putra) Kota Palopo Juara I 
20 2017 
Keterampilan Baris Berbaris (Pramuka 
Putra) 
Kota Palopo Juara II 
21 2017 Cipta Baca Puisi Putra (FL2SN) Kota Palopo Juara I 
22 2017 Cipta Baca Puisi Putri (Fl2sn) Kota Palopo Juara II 
23 2017 Baca Puisi Putri (Fl2sn) Kota Palopo Juara I 
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24 2017 Baca Puisi Putra (Fl2sn) Kota Palopo Juara II 
25 2017 Nyanyi Solo Putri (Fl2sn) Kota Palopo Juara I 
26 2017 Nyanyi Solo Putra (Fl2sn) Kota Palopo Juara II 
27 2017 Seni Poster Putri (Fl2sn) Kota Palopo Juara I 
28 2017 Seni Poster Putra (Fl2sn) Kota Palopo Juara II 
29 2017 Seni Kriya Putra (FL2SN) Kota Palopo Juara I 
30 2017 Seni Kriya Putri (FL2SN) Kota Palopo Juara III 
31 2017 Nyanyi Solo Putri Kota Palopo Juara II 
32 2017 Pidato Anti Narkoba Kota Palopo Juara II 
33 2017 Cipta Baca Puisi Putra (FL2SN) Kota Palopo Juara III 
34 2017 
Pemilihan Duta Anti Narkoba (The Best 
Speaker) 
Kota Palopo 
Juara 
Favorit 
35 2017 
Gerak Jalan Indah (Hari Jadi Sul-Sel Ke 
345) 
Kota Palopo Juara III 
Sumber Data: Kantor SMAN 2 Palopo, Tahun 2018. 
 
B.  Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional dan Spiritual Peserta didik di SMA Negeri 2 Palopo. 
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan wajib bagi anak yang 
beragama Islam sejak usia dini sampai mereka dijemput yang namanya kematian, 
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karena dengan pendidikan agama Islam peserta didik mampu diarahkan secara halus 
apalagi peserta didik telah dibangun pondasinya dari lingkungan keluarga dan guru di 
sekolah yang menyempurnakan usaha orang tua untuk menjadikan anaknya paham 
baik akan agama maupun mengarahkan potensinya menjadi lebih baik. Kecerdasan 
intelektual (IQ) tidaklah cukup untuk mempertahankan diri dari berbagai gesekan yang 
ada karena IQ hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional 
atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi  diri sendiri, mengatasi 
frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood) berempati serta 
kemampuan bekerjasama dan untuk menyempurnakan itu tentu harus harus ditopang 
juga dengan kecerdasan spiritual. 
Dalam proses belajar peserta didik, Guru PAI Memiliki peran yang sangat 
penting untuk mengarahkan psikologis dan moral moral peserta didik menjadi lebih 
baik, dan untuk menumbuhkan potensi kecerdasan emosional dan spiritual peserta 
didik guru tinggal mengarahkan peserta didik sesuai dengan materi pendidikan agama 
Islam yang guru ajarkan kepeserta didik. sehingga guru tidak susah lagi untuk mencari 
jalan dan inisiatif yang akan mereka hadirkan untuk meningkatkan kecerdasan 
emosional dan spiritual peserta didik. 
Adapun peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan faktor 
spiritual peserta didik yang meliputi : 
1. Jujur 
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Untuk menerapkan kejujuran para peserta didik ialah dengan mengevaluasi 
proses pembelajaran pada saat pemberian tugas dengan tidak menyontek pada saat 
pemberian tugas di dalam kelas. 
2. Sabar 
Untuk menerapkan sifat sabar pada peserta didik para guru biasanya 
melakukan pendekatan secata persuasif dengan tidak banyak berbuat onar dan 
menghindari ujaran kebencian terlebih lagi menghindari perkelahian antar peserta 
didik di SMAN 2 Palopo maupun antar peserta didik lainnya. 
3. Ibadah 
Untuk menerapkan sifat sabar pada peserta didik ialah dengan mengarahkan 
para peserta didik mengikuti sholat berjemaah baik sholat dhuha yang dilakukan 
sebelum proses pembelajaran maupun pelaksanaan sholat dhuhur secara berjemaah 
dan melaksanakan sholat jum’at secara berjemaah di masjid SMAN 2 Palopo.  
 
 
4. Zikir 
Untuk menerapkan zikir bagi para peserta didik itu dilakukan dengan 
mengarahkan para peserta didik untuk mengikuti zikir setelah sholat berjemaah dan 
mengikuti agenda zikir yang dilakukan di masjid SMAN 2 Palopo. 
Adapun upaya dan peran guru dalam menerapkan kecerdasan emosional ialah 
dengan melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Motivasi diri 
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Para peserta didik selalu diberikan arahan tentang motivasi diri baik pada saat 
acara tertentu seperti upacara, kegiatan-kegiatan internal peserta didik, proses 
pembelajaran yang disisipkan motivasi diri, maupun langsung secara personal peserta 
didik. 
2. Empati 
Para pesrta didik  juga selalu diarahkan untuk berempati terhadap sesama, 
dengan melakukan tolong menolong antar sesama tidak memandang suku, budaya 
serta agama peserta didik yang memerlukan bantuan dalam mengatasi permasalahan 
yang dihadapai. 
3. Hubungan  efektif 
Seperti halnya dengan empati, hubungan efektif selalu dilakukan dengan 
semua pihak, para guru dan kepala sekolah serta semua elemen sekolah selalu 
mengarahkan peserta didik untuk selalu menjaga hubungan yang efektif antar sesama, 
baik tanpa memandang latar belakang seseorang, agama suku serta budaya peserta 
didik tersebut.  
Meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik sangat erat 
kaitannya dengan pembinaan iman dan akhlak. Secara umum para pakar kejiwaan 
berpendapat bahwa kepribadian merupakan mekanisme yang mengendalikan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku seseorang. Kepribadian terbentuk melalui semua 
pengalaman dan nilai yang diserap dalam pertumbuhannya, terutama pada tahun-tahun 
pertama dari umurnya. Apalagi nilai agama banyak masuk ke dalam pembentukan 
kepribadian seseorang, tingkah laku orang tersebut akan diarahkan dan dikendalikan 
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oleh nilai-nilai agama. Adapun Peran guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMAN 2 Palopo  
adalah guru pendidikan agama Islam selalu memberikan motivasi, bimbingan dan 
arahan kepada peserta didik agar melaksanakan tuntunan agama dan mentaati aturan 
tata tertib yang berlaku di sekolah terutama dalam pelaksanaan ibadah shalat baik 
shalat wajib maupun shalat sunnat. Menurut bapak Basman, ada beberapa program-
program yang telah diterapkan oleh sekolah dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional dan spiritual peserta didik diantaranya sebagai berikut: 
      a. Peran guru agama memberikan motivasi, bimbingan dan arahan  pada kegiatan 
proses belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas dengan memotivasi, 
membimbing dan memberikan arahan kepada peserta didik kecerdasan emosional dan 
spiritual peserta didik akan terbentuk. 
b. Pembinaan kerohanian peserta didik (Rohis) dengan adanya rohis peserta 
didik akan terbina dan terlatih karena di dalam rohis ada beberapa kegiatan yang guru 
berikan ke peserta didik di antaranya pembinan peserta didik yg kurang 
mengmengerti baca tulis Al-Qur’an. 
 c. Pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah, shalat jum’at berjamaah, dan 
pelaksanaan shalat dhuha sebelum pelaksanaan PBM jam pertama. 
 Dalam menjalankan program-program tersebut, peran guru sangatlah 
signifikan. Oleh karenanya, untuk dapat menjalankan tugasnya dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik melalui program-program tersebut 
maka guru harus memahami dengan baik perannya dalam kegiatan  pembelajaran dan 
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peran besarnya dalam dunia pendidikan secara umum. Dalam proses pembelajaran, 
adapun peran yang dapat dilakukan seorang guru, sebagai berikut:36 
 Seorang guru tidaklah cukup kalau hanya memiliki pengetahuan tentang 
media pembelajaran, tetapi juga harus memiliki keterampilan mengusahakan, 
memilih, dan menggunkan media dengan baik. Memilih dan menggunakan media 
pembelajaran harus sesuai dengan tujuan, bahan pembelajaran, metode mengajar, 
evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan peserta didik. untuk itu, 
guru perlu  mengalami latihan atau praktik secara kontinu, baik  melalui pre-sevice 
maupun melaluui in service training. Sardiman berpendapat bahwa guru sebagai 
mediator berarti harus menjadi penengah, penyedia media kegiatan belajar, 
sebagaimana cara memakai dan mengorganisasikan penggunaan media. 37  Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa sebagai mediator berarti guru adalah perantara atau  
penyalur pesan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai  mediator 
berarti guru harus menjadi penengah, penyedia media kegiatan belajar, sebagai mana 
cara memakai  dan mengorganisasikan penggunaan media. Kemampuan guru dalam 
memilih dan menyediakan media pembbelajaran memainkan peran guru sebagai 
mediator. Hal  ini menunjukkan kualitas keilmuan guru itu. Dengan kualitas keilmuan 
yang dimiliki guru menjadikan peserta didiknya mempperoleh kecakapan dan 
kompetensi yang  diharapkan oleh tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
                                                          
36Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 20 November 2017. 
37Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Pembelajaran, (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo 
Persad, 2003), h. 146. 
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Seorang guru tidaklah cukup kalau hanya memiliki pengetahuan tentang media 
pembelajaran, tetapi juga harus memiliki keterampilan mengusahakan, memilih dan 
menggunakan media pembelajaran, metode mengajar, evaluasi, dan kemampuan guru 
serta minat dan kemampuan peserta didik.  
 Berdasarkan pemaparan di atas dipahami bahwa sebagai mediator berarti guru 
adalah perantara atau penyalur pesan pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemampuan guru dalam memilih dan menyediakan media 
pembelajaran memainkan peran guru sebagai mediator. Hal ini menjukkan kualitas 
keilmuan dan profesionalisme guru itu. Dengan kualitas keilmuan yang dimiliki guru 
menjadikan peserta didiknya menjadi cerdas.  
4). Peran Guru PAI Sebagai Motivator  
Peran guru terkait dengan kecerdasan emosional dan spiritual dapat dilihat 
dari objek verbal dan non verbal. Objek verbal dapat ditinjau dan diukur dari : 
 
1. Penggunaan kata-kata yang baik dan sopan. 
2.   Memuji sifat dan nilai dari peserta didik yang memperoleh nilai yang baik. 
Adapun objek non verbal ialah ditinjau dari : 
1. Pemberian hadiah bagi para peserta didik yang berprestasi dan 
mendapatkan nilai terbaik. 
2.   Memberikan nilai yang bagus sebagai cara untuk memotivasi para peserta 
didik dalam meningkatkan kualitas belajar. 
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 Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar 
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
menganalisi motif-motif yang melatar belakangi peserta didik malas belajar dan 
menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, 
karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di antara peserta didik yang malas 
belajar, kurang bergairah, dan sebagainya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, motivasi 
dapat efektif bila dilakukan dengan memerhatikan kebutuhan peserta didik. 
penganeka-ragaman cara belajar, memberikan penguatan dan sebagainya  dan 
memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih bergairah dalam belajar. 38 
Rohani mengemukakan bahwa ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi 
diantaranya;  cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, 
menggunakan media dan alat bantu yang menarik perhatian peserta didik seperti 
gambar, foto, diagram, dan sebagainya. 39  Peranan guru sebagai motivator sangat 
penting dalam proses pembelajaran karena menyangkut pekerjaan mendidik, 
mengarahkan peserta didik agar menjadi cerdas dan berahlak mulia. Untuk itu, pada 
diri guru pun dibutuhkan motivasi kerja yang tinggi. Mengajar tidak hanya mentrasfer 
ilmu pengetahuan menurut apa adanya dan seperti biasanya, melainkan hendaknya 
senantiasa memberi perhatian, berusha mendorong peserta didik agar bergairah dan 
aktif belajar, bukan hanya di sekolah melainkan juga di lingkungan rumahnya. Peran 
                                                          
38Syaiful Bahri Damarah, Guru dan Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h. 45. 
39 Ahmad Rohani. Dalam Dr. Syamsu S., M.Pd.I. Strategi Pembelajaran Meningkatkan 
Kompetensi Guru, (Cet. I; Makassar: Aksara Timur, 2015), h. 17. 
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guru sebagai motivator sangat penting dalam proses pembelajaran karena 
menyangkut pekerjaan mendidik, mengarahkan peserta didik agar menjadi cerdas dan 
berakhlak mulia. Untuk itu, pada diri guru pun dibutuhkan motivasi kerja yang tiinggi. 
Mengajar tidak hanya menstransfer pengetahuan menurut apa adanya dan seperti 
biasanya, melainkan hendaknya senantiasa memberi perhatian dan aktif belajar, 
bukan hanya di sekolah melainkan juga di lingkungan rumahnya. 
5). Peran Guru PAI sebagai evaluator 
Dalam proses pembelajaran, penilaian perlu dilakukan karena dengan 
penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan peserta 
didik terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keaktipan metode mengajar yang 
digunakan. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan 
proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tuingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik. tujuan lain dari penilaian ialah 
untuk mengetahui kedudukan peserta didik di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan 
penilaian, guru dapat menetapkan apakah seorang peserta didik termasuk ke dalam 
kelompok peserta didik yang pandai, sedang, atau kurang. Guru dalaam fungsinya 
sebagai penilai atau evaluator hasil belajar peserta didik, hendaknya secara terus-
menerus mengikuti hasil-hasil belajar yang telah dari waktu ke waktu. Informasi yang 
diperoleh melai evaluasi ini akan merupakan umpan balik (feedback) terhadap proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai evaluator dituntut untuk memahami dan 
menguasai teknik evaluasi agar proses pembelajaran dapat secara terus menerus 
ditingkatkan guna memperoleh hasil yang optimal.  
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C. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta 
didik di SMA Negeri 2 Palopo. 
 Abd. Muis mengatakan bahwa ciri peserta didik yang memiliki kecerdasan 
emosional dan spiritual dapat dilihat dari sikap dan tingkah lakunya dilingkungan 
sekolah, misalnya ketika bertemu dengan guru peserta didik suda mulai muncul sifat 
tawaddu dan bahkan bersalaman dan jabat tangaan dengan guru.40  
 Berkaitan dengan peningkatan kecerdasan emosional dan spiritual maka yang 
perlu dikaji lebih lanjut ialah upaya pendidikan agama Islam, sebagaimana 
dirumuskan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan keagamaan 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 
dan mengamalkan nilai-nilai agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama. 
Pendidikan keagamaan merupakan salah satu bahan kajian dalam semua kurikulum 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi. Oleh karena 
itu, upaya pendidik sanagat penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual pesrta didik. Bapak Basman mengatakan bahwa upaya guru  pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di 
SMA Negeri 2 Palopo adalah selalu memberikan motivasi, bimbingan dan arahan 
kepaada peserta didik agar melaksanakan tuntunan agama dan mentaati aturan tata 
                                                          
40Abd. Muis, Guru PAI di SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 18 Oktober 2017.   
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tertib yang berlaku di sekolah terutama dalam pelaksanaan ibadah shalat baik shalat 
wajib maupun sunnat.41 
Selain itu, Basman menambahkan bahwa dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik, usaha yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah memberikan pembinaan khusus kepada peserta didik yang tidak tahu atau 
tidak lancar membaca Al-Qur’an maupun hokum-hukum bacaan dalam al-Qur’an.42  
  Hal ini penting karena membacaan Al-Qur’an butu kementalan dan ketelitian 
berbeda dengan bacaan yang lain, karena isinya merupakan kalam Allah,  ayat-
ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari Dzat 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, terjamin kebenaran dan keasliannya. 
Kegiatan membacanya hendaknya tidak lepas dari adab yang bersifat dzahir 
maupun batin, diantaranya adab yang bersifat dzahir yaitu fasih dan tartil. Makna 
tartil dalam bacaan ialah pelan-pelan dan perlahan-lahan, memperjelas huruf dan 
harakatnya. Sedangkan fasih adalah berbicara dengan terang sesuai makhorijul 
hurufnya, karena membaca secara fasih dan tartil dimaksudkan untuk pendalaman 
makna yang terkandung di dalam ayat Al-Qur’an tersebut. Supaya yang demikian itu 
lebih dekat dengan pengagungan dan dapat berpengaruh di dalam hati. 
Membaca Al-Qur’an merupakan ekspresi dari orang yang bukan hanya cerdas 
secara emosional, tetapi juga cerdas secara spiritual. Hal ini karena membaca Al-
                                                          
41Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Palopo Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 20 November 2017.   
42Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Palopo Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 20 November 2017.   
 
78 
 
 
 
Qur’an mengantarkan pelakunya menuju pribadi yang bertakwa terhadap Allah swt 
dan membingkainya dalam prilaku yang positif seperti sabar, empati dll. Kecerdasan 
spiritual (SQ) merupakan kecerdasan tertinggi manusia karena akan memiliki 
Emotional Kecerdasan Emosional (EQ) tinggi. Para akademis dan teknisi, hampir 
dipastikan memiliki prospek kerja dan masa depan yang cerah. Tetapi itu belum 
cukup menjadi manusia seutuhnya (baik dan benar). Dalam kaitannya yang 
dimaksudkan pada manusia tersebut adalah untuk memiliki amal dan pribadi yang 
terpuji itu haruslah memiliki (IQ) atau akal yang sehat dan harus bertumpu pada 
kecerdasan emosional (EQ) yang jernih.  
Kecerdasan intelektual (IQ) hanyalah ibarat seekor kuda tunggang, sedangkan 
kecerdasan emosional (EQ) adalah orangnya, tetapi itu semua belum cukup untuk 
mencapai kebahagiaan sejati ada pada kecerdasan spiritual. Dengan demikian agar 
mencapai manusia seutuhnya, potensi manusia tersebut haruslah dapat di 
aktualisasikan dengan baik dan benar, dengan senantiasa berpedoman pada Al-Qur’an. 
  Menurut Abd. Muis upaya lain yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik adalah membuat 
program kegiatan kerohanian lewat rohis: 
a. Pembinaan peserta didik yang kurang mengerti baca tulis  ayat suci Al-Qur’an baik 
itu tajwid atau hukum bacaan dalam al-Qur’an, dalam prakteknya para peserta didik 
dilatih untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an di sela-sela aktifitas belajar dan pada 
saat selesai sholat berjemaah baik setelah dilakukan sholat dhuha maupun sholat 
dhuhur secara bersama. 
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b. Kegiatan sekolah rohis 
Adapun kegiatan sekolah rohis yaitu mentarbiyah peserta didik yang ikut 
dalam anggota rohis melalui liqoat, kajian-kajian keagamaan 
c. Memperingati hari-hari besar Islam.43 
   Faktor yang berperan dalam keberhasilan kecerdasan emosional antara lain 
sebagai berikut : 
 1. Jujur kepada semua orang. 
  Segala tindakan hendaknya di dasarkan pada perilaku jujur, sehingga setiap 
tindakan dan perilaku menjadi hal yang terbaik dan menjadi teladan dan panutan 
semua orang. Adapun cara yang dilkukan guru PAI ialah dengan banyak 
mengarahkan peserta didik untuk tidak menyontek pada saat pemberian tugas baik 
tugas di sekolah maupun tugas di rumah. 
 2. Penerapan Disiplin. 
 Penerapan disiplin menjadi hal yang menjdai faktor pendukung pencapaian 
visi atau tujuan yang diinginkan oleh seseorang atau lembaga dalam mengembangkan 
apa yang menjadi visi dan misi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun yang 
dilakukan oleh guru PAI ialah dengan mengarahkan para peserta didik untuk datang 
tepat waktu di sekolah dan mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh para 
peserrta didik. 
 3. Bergaul baik dengan orang lain. 
                                                          
43Abd. Muis, Guru PAI di SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 18 Oktober 2017.   
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 Hal ini merupakan faktor yang mampu mempengaruhi proses dan visi misi 
sebuah pencapaian yang akan dicapai, karena dengan bergaul baik dengan orang lain 
akan menambah peluang untuk mempercepat pencapaian yang akan dicapai. Adapun 
yang dilakukan oleh guru ialah dengan mengarahkan para peserta didik untuk bergaul 
dengan cara yang baik dan berusaha menghindari adanya perkelahian dan keributan 
yang terjadi baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
 4. Memiliki Patner atau teman seperjuangan yang saling mendukung. 
 Pemilihan teman seperjuangan menjadi hal yang mutlak dalam mencapai 
tujuan yang dicapai, sehingga dengan adanya teman yang mempunyai visi misi yang 
sama akan menjadi mempermudah pencapaian yang akan dicapai secara benar dan 
cepat. Adapun upaya guru dengan melihat personal peserta didik yang mempunyai 
permasalahan dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
 
D.  Kendala dan Solusi yang dihadapi oleh Guru PAI dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMAN 2 Palopo  
1. Faktor Pengetahuan Agama. 
Kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik yaitu, apabila peserta 
didik mempunyai masalah pribadi yang tidak berani mengungkapkannya kepada 
bapak ibu guru terkhusus kepada guru BP apabila peserta didik ini tidak mampu 
mengatakan masalah yang dihadapi sehingga guru sulit untuk memperbaikinya, 
dengan demikian guru melakukan beberapa pendekatan-pendekatan tertentu 
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memanggil peserta didik dengan cara yang baik dan mengatakan apa masalah yang 
dihadapinya sehingga guru bisa membantu peserta didik keluar dari masalah. 
2. Faktor Budaya 
Adapun faktor budaya merupakan suatu hal yang tidak dapa dipisahkan dari 
kehidupan para peserta didik, oleh karena para peserta didik tentunya mempnyai 
budaya masing-masing berdasarkan budaya warisan turun temurun yang diwariskan 
terhadap para peserta didik, oleh karena itu hendaknya  para peserta didik saling 
menghormati dan menghargai budaya setiap individu maupun kelompok para peserta 
didik. 
3. Faktor Keluarga 
Adapun faktor yang mempengaruhi peserta didik yaitu, faktor lingkungan, 
faktor lingkungan sangat mempengaruhi dari pergaulan peserta didik selama ini 
banyak gejala yang ditemukan di sekitar kita karena faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi psikologi peserta didik atau sikap pendidikan peserta didik harus kuat 
dan mendasar mulai dari lingkungan peserta didik itu sendiri. Karena pembentukan 
awal karakter peserta didik di mulai dari lingkungan mereka yaitu lingkungan 
keluarga, apabila peserta didik itu sudah disiplin tempat lingkungan mereka hidup 
terutama tatanan kehidupan keluarga sendiri sudah tertata maka peserta didik itu akan 
terbawa pada lingkungan yang formal tempat mereka menimba ilmu pengetahuan, 
pengaruh lingkungan yang kurang baik, perhatian orang tua yang kurang terhadap 
peserta didik, pergaulan kurang terkontrol. 
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Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Abd Muis, bahwa ada 
beberapa faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik antara lain: 
a) Peran orang tua di rumah sebagai pendidik kurang mendukung 
b) Kesusahan anak untuk memahami ajaran agama kurang karena pengaruh 
lingkungan yang tidak Islami 
c) Adanya orang tua yang hanya memacu anaknya untuk mengetahui ilmu 
Kaunia lewat bimbingan privat tanpa memfokuskan pada kualitas 
rohaniahnya.44 
Oleh karena itu, orang tua harus menjalankan peran yang signifikan dalam 
membentuk kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik. Harun Nasution 
menyebutkan, bahwa pendidikan agama, dalam arti pendidikan dasar dan konsep 
Islam adalah pendidikan moral. Pendidikan budi pekerti luhur yang bedasarkan 
agama inilah yang harus dimulai oleh ibu-bapak di lingkungan rumah tangga. 45 
Disinilah harus dimulai pembinaan kebiasaan yang baik dalam diri anak didik. 
Lingkungan rumah tanggalah yang dapat membinah pendidikan ini, karena anak yang 
berusia muda dan kecil itu lebih banyak berada di lingkungan rumah tangga daripada 
di luar. 
                                                          
44Abd. Muis, Guru PAI di SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 18 Oktober 2017.   
45Harun Nasution. Kurikulum Dasar Pengajaran. Cet; Jakarta: 2003. 
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Selain faktor lingkungan keluarga, menurut Bapak Basman46 bahwa faktor-
faktor penghambat lainnya dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual 
peserta didik adalah kurangnya keteladanan para guru dan staf dalam pelaksanaan 
Ibadah (khususnya shalat dhuhur, shalat jum’at, maupun shalat dhuha) ketika peserta 
didik berada di lingkungan sekolah. Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti 
dan peranan yang sangat penting. Hal ini di sebabkan ia memiliki tanggung jawab 
dan menetukan arah pendidikan.  
 Agar guru sebagai pendidik berhasil dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang di amanatkan kepadanya, Allah swt. Memberi petunjuk sebagaimana 
firmannyaa:’’Hai orang yang berselimut: Bangkitlahdan beri peringatan, agungkanlah 
Tuhanmu, bersihkanlah pakaianmu, tinggalkan perbuatan dosa, jangan menuntut 
imbalan (materi) yang berlebih-lebihan, dan terhadap ketentuan Tuhanmu terimalah 
dengan sabar’’ (QS. Al-muddatsir (74): 1-7). 
Muhammad bin Ibrahim al-hamd dalam ahmad syaihu, mengemukakan 
sejumlah tugas yang menjadi tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang guru 
sebagai berikut :47  
a) senantiasa bertakwa dalam setiap keadaan; 
b) akrab dengan Al-Qur’an dan membacanya dengan perenungan (tadabbur) dan 
kontemplasi (ta’aqqul); 
                                                          
46Basman, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMAN 2 Palopo Pada 
tanggal 20 November 2017.   
  
47Abd.Rahman Getteng. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. V; Yogyakarta: Grha 
Guru, 2011), h. 51. 
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c) senantiasa berzikir  
d) senantiasa menambah ilmu pengetahuan dan berdoa (Ya Allah, tambahkan ilmu 
kepadaku);  
e) ikhlas;  
f) keteladanan; 
g) melaksanakan amanah ilmiah; 
h) menghormati ulama; 
i) menjauhi tempat-tempat yang meragukan; 
j) mengetahui hak teman-teman; 
k) saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa; 
l) memiliki visi memperbaiki kualitas diri; 
m) berbudi pekerti yang mulia (ahklak al-qarimah);  
n) tawaddhu; 
o) dermawan;  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 
  Adapun yang menjadi kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Faktor yang berperan dalam keberhasilan kecerdasan emosional  dan spiritual 
peserta didik antara lain sebagai berikut :  
a. Jujur kepada semua orang. 
b. Penerapan Disiplin 
c. Bergaul baik dengan orang lain. 
d. Memiliki Patner atau teman seperjuangan yang saling mendukung. 
2. Kendala dan Solusi yang dihadapi oleh Guru PAI dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual ialah sebagai berikut : 
 a. Faktor Pengetahuan Agama. 
 b. Faktor Budaya 
 c. Faktor Keluarga 
2. Upaya guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosiopnal dan spiritual 
peserta didik cukup maksimal, Oleh karena itu, upaya pendidik sanagat penting dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual pesrta didik. karena upaya guru  
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual 
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peserta didik adalah selalu memberikan motivasi, bimbingan dan arahan kepaada 
peserta didik agar melaksanakan tuntunan agama dan mentaati aturan tata tertib yang 
berlaku di sekolah terutama dalam pelaksanaan ibadah shalat baik shalat wajib 
maupun sunnat. 
 
B. Saran-Saran 
1. Pihak sekolah SMA Negeri 2 Palopo yang mempunyai peranan yang sangat 
penting hendaknya memberikan yang terbaik kepada peserta didik dengan 
memanfaatkan media dan sarana sekolah yang diberikan oleh pemerintah, sehingga 
dengan memanfaatkan media tersebut bakat dan potensi peserta didik dapat 
tersalurkan apakah itu di bidang kerohanian maupun seni dan budaya. 
2. Guru selaku mediator dan fasilitator harus senantiasa m=eningkatkan 
kompetensinya agar mampu memberikan pendidikan dan bimbingan kepada peserta 
didik, karena dengan khasanah keilmuan seorang guru mampu mengubah sikap dan 
kepribadian peserta didik. 
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